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ABSTRAK

DIAR IRING NGALLO.-2019.Problematika Pendidikan Desa Pesisir (Studi 
Kasus Keterbatasan Penggunaan Fasilitas Pembelajaran Di SMP Negeri 2 Towuti 
Kabupaten Luwu Timur).Universitas Muhammadiyah Makassar Skripsi. Program 
Studi Pendidikan Sosiologi Fakultas Keguruan dan ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Makassar.Dibimbing H.Nurdin dan Tasrif Akib.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah SMP Negeri 2 Towuti mengalami 
keterbatasan penggunaan fasilitas pembelajaran karena Jumlah siswa dan ruang kelas 
lebih besar dibanding Fasilitas yang tersedia sehingga siswa-siswi SMP Negeri 2 
Towuti mengalami problematika pendidikan yaitu keterbatasan penggunaan fasilitas 
pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui keterhambatan proses belajar siswa 
akibat problematika pendidikan desa pesisir keterbatasan penggunaan fasilitas 
pembelajaran di SMP Negeri 2 Towuti Kabupaten Luwu Timur.Mengetahui dampak 
dari problematika pendidikan desa pesisir keterbatasan penggunaan fasilitas 
pembelajaran di SMP Negeri 2 Towuti Kabupaten Luwu Timur terhadap aktifitas 
belajar siswa.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, subjek penelitian 
ialah Masyrakat setempat,kepalah sekolah,guru dan siswa-siswi di SMP Negeri 2 
Towuti Kabupaten Luwu Timur, objek penelitian ialah Desa Pesisir SMP Negeri 2 
Towuti Kabupaten Luwu Timur Teori yang digunakan yaitu teori konstruktivisme 
(Von Glasersfeld, dan Vico).
            Hasil penelitian dari keterbatasan penggunaan fasilitas pembelajaran adalah 
bahwa siswa-siswi memang mengalami keterbatasan penggunaan fasilitas belajar 
dikarenakan jumlah siswa dan ruang kelas lebih besar dibanding fasilitas yang 
tersedia sehingga siswa harus mengalami antri untuk bergantian menggunakan 
fasilitas tersebut.

Kata Kunci:Keterbatasan Penggunaan Fasilitas Pembelajaran. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan

manusia untuk menjalani kehidupan dunia dalam rangka mempertahankan hidup  

dan penghidupan manusia untuk mengemban tugas dari Sang Kholiq untuk 

beribadah.Manusia sebagai mahluk yang diberikan kelebihan oleh Allah SWT 

berupa akal yang tidak dimiliki mahluk lain, bahwa untuk mengolah akal pikirnya 

diperlukan suatu pola pendidikan melalui suatu proses pembelajaran.

Secara umum pendidikan merujuk UU Sikdiknas No.20 tahun 2003 adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara.

Melihat kondisi pendidikan di Indonesia masih saja memprihatinkan atau 

kurang perhatian dari pihak pemerintah, terutama mengenai fasilitas pendidikan di 

daerah-daerah yang kurang terlihat, baik sarana ataupun prasarana 

pendidikan.Pada kenyataannyaera globalisasi saat ini mempunyai pengaruh yang 

sangat signifikan terhadap pola pembelajaran di Indonesia yang mampu 

memberdayakan para peserta didik. Tuntutan global telah mengubah paradigma 

pembelajaran dari paradigma pembelajaran tradisional ke paradigma pembelajaran 

baru (Modern) meski kenyataannya menunjukkan praktek pembelajaran yang

1
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lebih banyak menerapkan strategi pembelajaran tradisional dari pada 

pembelajaran baru.Pendidikan yang ada di pesisir sudah seharusnya menjadi 

perhatian bagi pemerintah berupa penyediaan fasilitas yang mencukupi agar para 

siswa dapat belajar dengan baik, pendidikan formal yang ada di daerah pesisir

dengan fasilitas belajar yang kurang mencukupi membuat pendidikan didaerah 

pesisir kurang berkualitas, meski pada dasarnya pendidikan merupakan hak semua 

manusia. Daerah pesisir pada umumnya memiliki kualitas pendidikan yang masih 

sangat minim jika dibandingkan dengan sekolah yang ada di pusat kota, 

pendidikan yang ada di daerah pesisir sangat berbanding terbalik. Hal itu 

disebabkan jumlah sarana dan prasarana yang tersedia tidak sebanding dengan 

jumlah banyaknya siswa.

Selain dukungan dari sarana dan prasarana, paradigma pembelajaran juga 

berpusat pada guru, menggunakan media tunggal, berlangsung secara terisolasi.

menurut Paulo Freire (1998) strategi  pembelajaran tradisional ini sebagai strategi 

pelajaran dalam “gaya bank” (banking concept). Sedangkan strategi pembelajaran 

baru digambarkan sebagai berikut: berpusat pada murid, menggunakan banyak 

media, berlangsung dalam bentuk kerja sama atau secara kolaboratif, interaksi 

guru-murid berupa pertukaran informasi dan menekankan pada pemikiran kritis 

serta pembuatan keputusan yang didukung dengan informasi yang kaya. Kita tahu 

sendiri bahwa pendidikan di indonesia khususnya di daerah pesisir sangat minim 

sekali terutama dalam sarana dan prasarana, dalam hal ini fasilitas belajar 

mengajar itu sungguh jauh dari kelayakan. Keterbatasan penggunaan fasilitas 

tehknologi dan media pembelajaran mengakibatkan pendidikan akan menjadi   

tertinggal.
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Salah satu  daerah yang ada di Provinsi Sulawasi Selatan yaitu Kabupaten 

Luwu Timur yaitu di daerah Towuti terdapat beberapa instansi di antaranya adalah 

SMP Negeri 2 Towuti yang memiliki jumlah siswa dan ruang kelas yang lebih 

besar dibanding fasilitas belajar yang tersedia, yang mengakibatkan 

keterhambatan dalam penggunaan fasilitas belajar, sehingga siswa mengalami 

keterbatasan dalam menggunakan fasilitas pembelajaran Tehknologi dan 

Komunikasi yaitu berupa penggunaan Lcd dan Komputer, terutama di 

laboratorium komputer. Di era yang modern seperti sekarang, fasilitas pendidikan 

dalam bahan pembalajaran sudah harus menggunakan alat Tekhnologi sebagai alat 

media pembelajaran  bukan lagi menggunakan bahan ajar klasik.Ketika fasilitas 

pembelajaran berupa computer dan Lcdtidak mencukupi, maka akan berpengaruh 

pada pendidikan dan aktivitas belajar siswa itu sendiri. Padahal apabila kita lihat 

dari pengertian pendidikan adalah usaha sadar yang di lakukan dan disusun 

secara sistematis untuk mencapai suatu tujuan. 

Berdasarkan pengamatan awal peneliti bahwa realita keterbatasan fasilitas 

pembelajaran di SMP Negeri 2 Towuti Kabupaten Luwu Timur sangat memicu 

perkembangan pendidikan, dalam hal ini banyak permasalahan yang timbul 

mengenai kurangnya sarana dan prasarana seperti; hasil belajar siswa yang 

kurang, dan dampak dari keterbatasan penggunaan fasilitas itu sendiri. 

Permasalahan utama di sekolah SMP Negeri 2 Towuti yaitu peserta didik 

mengalami keterbasan penggunaan fasilitas pembelajaran seperti ; laboratorium 

computer dan Penggunaan media belajar berupa Lcd yang berbasis tekhnologi di 

karenakan Jumlah siswa dan ruang kelas lebih besar dibanding fasilitas 

pembelajaran, sehingga pengetahuan siswa siswi di SMP Negeri 2 Towuti  akan 
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menimbulkan kesenjangan mutu pendidikan tersebut.Dwi Siswoyo, dkk. (2007) 

mengatakan bahwa Salah satu aspek yang seharusnya mendapat perhatian utama 

oleh setiap pengelolah pendidikan adalah mengenai fasilitas pembelajaran, dan 

segala hal yang berkaitan dengan pendidikan untuk menunjang proses 

pembelajaran peserta didik..

Dari hasil pengamatan di atas seharusnya Kepala Sekolah SMP Negeri 2 

Towuti Kabupaten Luwu Timur ini mengupayakan agar infrastruktur media 

pembelajaran dalam pendidikan harus berjalan efektif, agar aktivitas belajar  siswa 

tidak terhambat sehingga tidak lagi terjadi probelematika dalam dimensi 

pendidikan, yaitu siswa-siswi mengalami keterbatasan penggunaan fasilitas 

pembelajaran, sehingga  peningkatan pembelajaran menjadi lebih baik dan mutu 

peserta didik lebih berkualitas. Fasilitas pembelajaran harus dikembangkan agar 

dapat menunjang proses belajar mengajar, Yamin (2009) menyebutkan beberapa 

hal yang perlu dikembangkan dalam menunjang proses belajar mengajar: 1) 

perpustakaan, 2) fasilitas penunjang kegiatan kurikulum, dan 3) prasarana dan 

sarana kegiatan ekstrakurikuler dan mulok.

Mengingat pentingnya sarana prasarana dalam kegiatan pembelajaran, 

maka peserta didik, guru dan sekolah akan terkait secara langsung. Peserta didik 

akan lebih terbantu dengan dukungansarana prasarana pembelajaran. Tidak semua 

peserta didik mempunyai tingkat kecerdasan yang bagus sehingga penggunaan 

sarana prasarana pembelajaran akan membantu peserta didik, khususnya yang 

memiliki kelemahan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Bagi guru akan 

terbantu dengan dukungan fasilitas sarana prasarana. Kegiatan pembelajaran juga 

akan lebih variatif, menarik dan bermakna. Sedangkan sekolah berkewajiban 
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sebagai pihak yang paling bertanggung jawab terhadap pengelolaan seluruh 

kegiatan yang diselenggarakan. Selain menyediakan, sekolah juga menjaga dan 

memelihara sarana prasarana yang telah dimiliki agar tidak mengalami 

problematika pendidikan dan keterbatasan penggunaan fasilitas pembelajaran 

dalam sekolah.

B. Rumusan Masalah

1.Apakah problematika pendidikan desa pesisir keterbatasan penggunaan 

fasilitas pembelajaran di SMP Negeri 2 Towuti Kabupaten Luwu Timur

menghambat proses belajar siswa?

2.Bagaimana dampak dari problematika pendidikan desa pesisir keterbatasan 

penggunaan fasilitas pembelajarandi SMP Negeri Towuti Kabupaten Luwu 

Timur terhadap aktivitas belajar siswa? 

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah meliputi beberapa hal di 

antaranya:

1.Mengetahui danpak dari problematika pendidikan desa pesisir keterbatasan 

penggunaan fasilitas pembelajaran di SMP Negeri 2 Towuti Kabupaten Luwu 

Timur menghambat proses belajar siswa.

2.Mengetahui keterhambatan proses belajar siswa akibat problematika 

pendidikan desa pesisir keterbatasan penggunaan fasilitas pembelajaran di SMP 

Negeri 2 Towuti Kabupaten Luwu Timur.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
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Penelitian ini akan memberikan sumbangan ilmu pengetahuan bagi 

pengembangan ilmu sosial pada umumnya dan ilmu sosiologi pada khususnya dan 

sebagai bahan referensi bagi peneliti yang tertarik membahas problematika

pendidikan desa pesisir keterbatasan penggunaan fasilitas pembelajaran di SMP 

Negeri 2 Towuti Kabupaten Luwu Timur.

2. Manfaat Praktis

a. Untuk objek penelitian yakni di SMP Negeri 2 Towuti Kabupaten Luwu 

Timur di jadikan sebagai acuan untuk merubah bagi generasi muda pada pola 

kehidupan yang positif.

b. Untuk peneliti sendiri, dapat mengembangkan pengetahuan tentang 

problematika pendidikan studi kasus keterbataasan penggunaan fasilitas 

pembelajaran di SMP Negeri 2 Towuti

c. Untuk referensi, yakni dapat menjadi bahan rujukan bagi para peneliti 

selanjutnya.

E. Definisi operasional

1. Defenisi Problematika

Problema adalah berbagai persoalan-persoalan sulit yang dihadapi dalam   

proses pemberdayaan yang datang dari individu atau masyarakat.

2. Defenisi Pendidikan

Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan 

kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi 

berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. 

3. Defenisi Desa Pesisir
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Desa pesisir memiliki karakteristik yang berbeda dengan desa di wilayah 

pedalaman. Secara geografis, desa pesisir berada di perbatasan antara daratan dan 

lautan. 

4. Defenisi Fasilitas Belajar

Fasilitas belajar adalah sarana dan prasarana yang digunakan untuk 

menunjang kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pendidikan dan sebagai alat 

yang paling penting dalam menunjang pendidikan.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Konsep

1. Problematika Penddikan

Hamzah (2006:32) bahwa “Problematika adalah berasal dari akar kata 

bahasa Inggris “problem” artinya, soal, masalah atau teka-teki.Juga berarti 

problematik, yaitu ketidak tentuan”.Adapun yang dimaksud dengan problematika 

pendidikan adalah, persoalan-persoalan atau permasalahan-permasalahan yang 

di hadapi oleh dunia pendidikan, khususnya pada daerah pesisir. Banyak

problem-problem pendidikan yang di alami Indonesia saat ini sehingga kualitas 

pendidikan menjadi sangat rendah.Saat ini kita masih tertinggal jauh, oleh 

karena itu, upaya yang lebih aktif perlu ditingkatkan agar bangsa kita tidak 

menjadi tamu terasing di Negeri sendiri. Upaya untuk membangun sumber daya 

manusia yang berdaya saing tinggi, berwawasan iptek, serta bermoral dan 

berbudaya bukanlah suatu pekerjaan yang relatif ringan. Hal ini di sebabkan 

dunia pendidikan kita masih menghadapi berbagai masalah internal l yang 

cukup mendasar dan bersifat kompleks. Kita masih menghadapi sejumlah

masalah yang sifatnya dari jenjang pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. 

Rendahnya kualitas pada jenjang sekolah sangat penting untuk segera diatasi 

karena sangat berpengaruh terhadap pendidikan selanjutnya, ada beberapa 

masalah internal pendidikan yang dihadapi, antara lain sebagai berikut.            

(M. Asrori, 9 :2008)

   8



  9

1. Rendahnya pemerataan kesempatan belajar (equity) disertai banyaknya peserta 

didik yang putus sekolah, serta banyaknya lulusan yang tidak melanjutkan ke 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Hal ini identik dengan ciri-ciri 

kemiskinan.

2. Rendahnya mutu akademik terutama penguasaan ilmu pengetahuan semua 

mata pelajaran. Padahal penguasaan materi tersebut merupakan kunci dalam 

menguasai dan mengembangkan iptek.

3. Rendahnya efisiensi internal karena lamanya masa studi melampaui waktu 

standart yang sudah ditentukan.

4. Rendahnya efisiensi eksternal sistem pendidikan yang disebut dengan 

relevansi pendidikan, yang menyebabkan terjadinya pengangguran tenaga 

terdidik yang cenderung terus meningkat. Secara empiris kecenderungan 

meningkatnya pengangguran tenaga terdidik disebabkan oleh perkembangan 

dunia usaha yang masih di dominasi oleh pengusaha besar yang jumlahnya 

terbatas dan sangat mengutamakan efisiensi (padat modal dan padat 

teknologi). Dengan demikian pertambahan kebutuhan akan tenaga kerja jauh 

lebuh kecil dibandingkan pertambahan jumlah lulusan lembaga pendidikan.

5. Terjadi kecenderungan menurunnya akhlak dan moral yang menyebabkan 

lunturnya tanggung jawab dan kesetiakawanan sosial, seperti terjadinya 

tawuran pelajar dan kenakalan remaja. Dalam hal ini pendidikan agama 

menjadi sangat penting menjadi landasan akhlak dan moral serta budi pekerti 

yang luhur perlu diberikan kepada peserta didik sejak dini. Dengan demikian, 

hal itu akan menjadi landasan yang kuat bagi kekokohan moral dan etika 

setelah terjun ke masyarakat. 
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Masalah-masalah diatas erat kaitanya dengan kendala seperti keadaan 

geografis, demografis, serta sosio-ekonomi besarnya jumlah penduduk yang 

tersebar diseluruh wilayah geografis Indinesia cukup luas. Kemiskinan juga 

merupakan salah satu kendala yang memiliki hubungan erat dengan masalah 

pendidikan. Rendahnya mutu kinerja system pendidikan tidak hanya 

disebabkan oleh adanya kelemahan menejemen pendidikan tingkat mikro 

lembaga pendidikan, tetapi karena juga menejemen pendidikan pada tingkat 

makro seperti rendahnya efisiensi dan efektivitas pengolahan sistem 

pendidikan. Santrock, (2010 :272) Sistem dan dan tata kehidupan masyarakat 

tidak kondusif yang turut menentukan rendahnya mutu sistem pendidikan 

disekolah yang ada gilirannya menyebabkan rendahnya mutu peserta didik 

dan lulusannya. Kebijaksanaan dan progran yang ditujukan untuk mengatasi 

berbagai permasalahan di atas, harus di rumuskan secara spesifik karena 

fenomena dan penyebab timbulnya masalah juga berbeda-beda di seluruh 

wilayah Indonesia.

2.Desa Pesisir

Kusumastanto, (2003) mengemukakan bahwa desa pesisir memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan desa di wilayah pedalaman. Secara geografis, 

desa pesisir berada di perbatasan antara daratan dan lautanKondisi geografis-

ekologis desa pesisir mempengaruhi aktivitas-aktivitas ekonomi di dalamnya. 

Kegiatan ekonomi di desa pesisir dicirikan oleh aktivitas pemanfaatan 

sumberdaya dan jasa lingkungan pesisir. Desa pesisir dicirikan dengan 

kuraangnya pembangunan, seperti pembangunan fisik terlihaat yaitu sekolah. 

Pada kenyataannya, pembanguan fisik sekolah - sekolah di daerah pesisir masih 
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sangat tertinggal. Sayangnya perhatian pemerintah tentang pendidikan yang di 

dukung oleh pembangunan fisik tersebut tidak begitu nyata dirasakan 

dampaknya oleh masyarakat atau sekolah-sekolah di daerah pedalaman atau 

daerah terpencil. Serta kualitas pengajarnya yang pas-pasan menjadi salah satu 

faktor penyebab pendidikan di daerah terpencil terkesan tertinggal. Sehingga 

kemajuan pendidikan di Indonesia hanya terpusat di daerah perkotaan

sedangkan di daerah terpencil kurang diperhatikan.

Kusumastanto, (2003:27) mengatakaan bahwa masalah pendidikan 

seharusnya dilakukan dengan cara yang terpisah-pisah. Pembenahan dalam 

fasilitas, daerah terpencil, dan lain-lain harus ditempuh dengan langkah yang 

menyeluruh. Tidak hanya memperhatikan dari kenaikan anggaran saja, tapi 

semuanya harus diperhatikan. Sebab akan percuma saja jika anggaran yang 

diberikan tinggi tapi pencapaian pembenahan terhadap fasilitas tidak terlaksana, 

maka akan menimbulkan masalah. Sangat di sayangkan sumber daya manusia dan 

mutu pendidikan menjadi rendah.Sekolah haruslah menyediakan fasilitas belajar 

yang memadai dan baik agar siswa merasa nyaman dalam melaksanakan proses 

belajar mengajar serta agar kedepannya mampu menghasilkan pribadi yang 

berkualitas baik mutu, mental, dan kepribadian. Selain itu kelengkapan fasilitas 

belajar bagi siswa juga berguna untuk melatih kemandirian siswa dalam 

memperoleh bahan ajar tambahan selain dari guru pengajar ataupun buku panduan 

yang mereka punya. Siswa juga bisa mengembangkan daya kreativitas dan 

inovatifnya melalui fasilitas – fasilitas belajar yang terdapat di sekolah sehingga 

siswa mampu menjadi pribadi yang kreatif dan inofatif.
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Maka dari itu sangat di harapkan agar seluruh sekolah di Indonesia 

memiliki fasilitas yang memadai. Tentunya ada campur tangan dari dinas atau 

pemerintah yang terkait agar pemerataan fasilitas belajar dan pemerataan 

pendidikan yang memadai di Indonesia dapat terlaksana dengan baik. Dan 

niscaya kreativitas anak bangsa bisa semakin berkembang untuk menghasilkan 

sesuatu yang lebih inofatif bagi bangsa Indonesia. Serta dengan adanya sarana 

dan prasarana yang memadai bagi pengeksploran kreativitas siswa, maka siswa 

akan mampu menghasilkan prestasi bukan hanya di Nasional tapi juga bisa 

sampai di dunia. Internasional bahkan mereka bisa menjadi calon pemimpin 

bangsa yang hebat di masa depan. Kusumasranto, (2006)

3. Fasilitas Pembelajaran

Menurut Nana Syaodih (2009, h.49) “Fasilitas pembelajaran merupakan 

media yang diperlukan dalam proses belajar mengajar baik bergerak maupun tidak 

bergerak agar tercapai tujuan pendidikan berjalan lancar, teratur, efektif dan 

efisien”.Sarana pembelajaran merupakan suatu alat atau bagian yang memiliki 

peran yang sangat penting bagi keberhasilan dan kelancaran suatu proses, 

termasuk juga dalam lingkup pendidikan. Sarana dan prasarana adalah fasilitas 

yang mutlak dipenuhi untuk memberikan kemudahan dalam menyelenggarakan 

suatu kegiatan walaupun belum bisa memenuhi sarana dan prasarana 

dengan semestinya.

Masyarakat yang ada di perkotaan dan pedesaan berhak menerima 

pendidikan yang layak dengan dukungan fasilitas pembelajaran yang

memadai. Namun  kenyataannya masih banyak kasus kesenjangan pendidikan 

yang terjadi di pedesaan yaitu rendahnya fasilitas sekolah yang terdapat di 



  13

pedesaan. Selain itu kesenjangan pendidikan antara perkotaan dan pedesaan 

dapat terlihat dari sekolah- sekolah di perkotaan yang  mempunyai fasilitas 

yang cukup sehingga nantinya menghasilkan siswa- siswa yang cerdas.

Pemerintah dengan segala upayanya khususnya Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia dalam hal ini sedang berupaya untuk 

mengatasi keterbatasan penggunaan fasilitas pembelajaran pada sekolah.  Salah 

satu aspek yang seharusnya mendapat perhatian utama oleh setiap pengelolah

pendidikan adalah mengenai fasilitas pendidikan. Sarana pendidikan 

umumnya mencakup semua fasilitas yang secara langsung dipergunakan dalam

menunjang proses pendidikan, seperti: Gedung, ruangan belajar atau, alat-

alat media pendidikan seperti alat pelajaran, alat peraga, dan media pendidikan 

(Gunawan, 1996:115).  Ketiga golongan tersebut di uraikan sesuai penjelasan 

masing-masing, yaitu:

a. Alat pelajaran adalah semua benda yang dapat digunakan secara langsung 

oleh guru maupun murid dalam proses belajar mengajar, atau/alat benda 

yang dipergunakan secara langsung oleh guru maupun murid dalam proses 

belajar mengajar. Alat pelajaran dapat berupa buku tulis, gambar-gambar, 

alat-alat tulis-menulis lain seperti kapur, penghapus, dan papan tulis maupun 

alat-alat praktek, semuanya termasuk ke dalam lingkup alat pelajaran.

b. Alat peraga adalah semua alat pembantu pendidikan dan pengajaran, baik 

berupa benda ataupun perbuatan dari yang tingkatnya paling kongkrit 

sampai yang paling abstrak yang dapat memepermudah pemberian 

pengertian (penyampaian konsep) kepada murid atau segala sesuatu yang 

digunakan guru untuk memperagakan atau memperjelas pelajaran.
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c. Media pendidikan adalah sarana pendidikan yang digunakan sebagai 

perantara di dalam proses belajar mengajar untuk lebih mempertinggi 

efektivitas dan efisiensi, tetapi dapat pula sebagai pengganti peranan 

guru. 

Latuheru (1988:14), menyatakan bahwa sarana pembelajaran adalah alat 

penunjang keberhasilan suatu proses upaya yang dilakukan di dalam pelayanan 

publik, karena apabila kedua hal ini tidak tersedia maka semua kegiatan yang 

dilakukan tidak akan dapat mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan 

rencana.Dalam Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan yang menyangkut standar sarana dan prasarana pendidikan secara 

nasional pada Bab VII Pasal 42 disebutkan bahwa:

a. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, 

peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, 

bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk 

menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.

b. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, 

ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata 

usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang 

unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolah raga, 

tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain 

yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 

berkelanjutan.

(M.Asrori, 10:2008) bahwa dengan demikian fasilitas pembelajaran 

pendidikan masing-masing ada pada fungsinya sebagai alat penunjang 
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keberhasilan suatu proses pembelajaran. Fasilitas belajar yang dimaksudkan 

dalam pernyataan tersebut adalah menyangkut ketersediaan hal-hal yang dapat 

memberikan kemudahan bagi perolehan pengalaman belajar. Fasilitas belajar 

yang sangat penting adalah laboratorium yang memenuhi syarat kerja, 

perpustakaan, komputer, dan kondisi fisik lainnya berupa lcd yang secara 

langsung mempengaruhi kenyamanan belajar. 

4. Keterbatasan Penggunaan Fasilitas Pembelajaran

H. M Daryanto (2006:51) mengatakan bahwa kualitas pendidikan juga 

di dukung dengan sarana pembelajaran yang menjadi standar sekolah atau 

instansi pendidikan yang terkait. Fasilitas pembelajaran sangat mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam belajar, hal ini menunjukkan bahwa peranan sarana 

dan prasarana sangat penting dalam menunjang kualitas belajar siswa. Misalnya 

saja sekolah yang berada di kota yang sudah memiliki faslitas laboratorium 

computer dan menggunakan alat pembelajaran tehknologi berupa LCD, maka 

anak didiknya secara langsung dapat belajar yang efektif sedangkan sekolah 

yang berada  di Desa mengalami keterbasan fasilitas pembelajaran.

Soerjani (1988:135) bahwa, agar tidak mengalami keterbatasan dalam 

penggunaan fasilitas maka dibutuhkan pengelolaan yang baik. Pengelolaan 

sarana dan prasarana merupakan kegiatan yang amat penting di sekolah, 

karena keberadaannya akan sangat mendukung terhadap suksesnya proses 

pembelajaran di sekolah. Dalam mengelola sarana dan prasarana di sekolah 

dibutuhkan suatu proses sebagaimana terdapat dalam manajemen pada 

umumnya, yaitu mulai dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, 

pemeliharaan dan pengawasan. Apa yang dibutuhkan oleh sekolah perlu 
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direncanakan dengan cermat berkaitan dengan sarana dan prasarana yang 

mendukung semua proses pembelajaran. Minimnya media pembelajaran sekolah 

membuat siswa-siswi SMP Negeri 2 Towuti kalah bersaing ,yang mmbutuhkan 

sarana dan prasaranan yang sangat kompleks agar dapat bersaing dengan pasar 

global. Minimnya sarana ini menyebabkan generasi muda hanya belajar secara 

teoretis tanpa wujud Keterbatasan penggunaan sarana pendidikan ini berdampak 

pada rendahnya output pendidikan itu sendiri, sebab di era globalisasi ini 

diperlukan transormasi pendidikan teknologi yang praksis sehingga pelajar hanya 

belajar dalam angan-angan yang keluar dari realitas yang sesungguhnya. Ironisnya 

pemerintah kurang mendukung bahkan cenderung membiarkan tercukupinya 

fasilitas pendidikan. keterbatasan penggunaan fasilitas belajar sekolah khususnya 

pada daerah yang tidak terlihat perlu perhatian oleh pemerintah, sekolah wajib 

menyediakan fasilitas-fasilitas pembelajaran yang sesuai dengan banyaknya 

jumlah siswa agar siswa tidak mengalami keterhambatan dalam penggunaan 

fasilitas. Fasilitas yang harus mendapatkan perhatian pemerintah berupa :

- Ketersediaan Laboratorium

Di tingkat SMP, jumlah laboratorium harus menyesuaikan jumlah siswanya.. 

Hal ini terkait dengan penjadwalan penggunaan untuk memastikan bahwa setiap 

siswa mempunyai kesempatan yang sama dalam memanfaatkan laboraorium 

Komputer.Kondisi yang sama seharusnya berlaku untuk ketersediaan ruang 

komputer. Banyak terjadi ruang laboratorium tidak bisa memfasilitasi siswa 

karena keterbatasan ruang yang tersedia. Belum lagi masalah jumlah komputer 

yang tersedia. 

- Ketersediaan Media Belajar
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Pada tingkat sekolah media belajar  harus tersedia, yaitu adalah sarana 

fisik  pendidikan untuk memudahkan penyelenggaraan pendidikan dalam artian 

segala macam peralatan, kelengkapan, dan benda-benda yang menyampaikan 

isi/materi pembelajaran seperti : Lcd, buku, film,dan video. Proses pembelajaran 

merupakan proses komunikasi dan berlangsung dalam suatu sistem, maka media 

pembelajaran menempati posisi yang cukup penting sebagai salah satu komponen 

sistem pembelajaran. Tanpa media, komunikasi tidak akan terjadi dan proses 

pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak akan bisa berlangsung secara 

optimal. Media pembelajaran adalah komponen integral dari sistem pembelajaran

Tujuan media pembelajaran sebagai alat bantu pembelajaran, adalah sebagai 

berikut :

1. Mempermudah proses pembelajaran di kelas

2. Meningkatkan efisiensi proses pembelajaran

3. Menjaga relevansi antara materi pelajaran dengan tujuan belajar

4. Membantu konsentrasi pembelajar dalam proses pembelajaran

Dengan kondisi yang terjadi sebagaimana diuraikan diatas perlu dipikirkan 

bagaimana cara untuk mengatasinya. Pertama kali, perlunya identifikasi dari pihak 

sekolah untuk mengetahui bagaimana kondisi riil ketersediaan sarana prasarana 

yang dimiliki sehingga siswa bisa menikmati ketersediaan fasilitas belajar sekolah 

dengan mengembangkan ide-ide baru menggunakan bantuan media pembelajaran 

yang disediakan. Fasilitas pembelajaran berfungsi langsung terhadap proses 

belajar mengajar, seperti alat pelajaran, alat peraga dan media pendidikan”. Dapat 

disimpulkan bahwa sarana dan prasarana belajar sekolah sangat penting dalam 

proses pembelajaran untuk mendukung jalannya proses pembelajaran. Dengan 
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demikian, maka siswa akan memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar dengan 

sungguh-sungguh sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar, 

teratur, efektif dan efisien serta dapat menghasilkan prestasi belajar sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan. Sanjaya (2010, h. 18).

5. Pentingnya Fasilitas Belajar dalam Proses Pembelajaran

Brand (2009) sekolah merupakan lembaga sosial yang keberadaannya 

merupakan bagian dari sistem sosial bangsa yang bertujuan untuk mencetak 

manusia susila yang cakap, demokratis, bertanggung jawab, beriman, bertaqwa, 

sehat jasmani maupun rohani, memiliki pengetahuan dan keterampilan, 

berkepribadian yang mantap serta mandiri. Agar tujuan tersebut dapat tercapai 

maka dibutuhkan kurikulum yang kuat, baik secara infrastruktur maupun 

suprastruktur. Kurikulum ini nantinya yang akan digunakan sebagai pedoman 

dalam melaksanakan seluruh kegiatan pembelajaran, khususnya interaksi antar 

pendidik dengan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. Guru sebagai 

pendidik dituntut untuk dapat menyelenggarakan pembelajaran yang menarik dan 

bermakna sehingga prestasi yang dicapai dapat sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan

Slameto (2003: 63) mengatakan bahwa Fasilitas belajar sangat penting 

untuk digunakan pada setiap mata pelajaran. Tentunya semua mata pelajaran

memiliki karakter yang berbeda dengan pelajaran lainnya. Dengan demikian, 

masing-masing mata pelajaran juga memerlukan fasilitas pembelajaran yang 

berbeda pula. Dalam menyelenggarakan pembelajaran guru pastinya memerlukan 

fasilitas yang dapat mendukung kinerjanya sehingga pembelajaran dapat 

berlangsung dengan menarik. Dengan dukungan sarana pembelajaran yang 
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memadai, guru tidak hanya menyampaikan materi secara lisan, tetapi juga dengan 

tulis dan peragaan sesuai dengan sarana prasaranayang telah disiapkan.

Guru membutuhkan fasilitas pembelajaran dalam menunjang kegiatan 

pembelajaran. Selain kemampuan guru dalam menyelenggarakan kegiatan 

pembelajaran, dukungan dari fasilitas pembelajaran sangat penting dalam 

membantu guru. Semakin lengkap dan memadai fasilitas pembelajaran yang 

dimiliki sebuah sekolah akan memudahkan guru dalam melaksanakan tugasnya 

sebagai tenaga pendidikan. Begitu pula dengan suasana selama kegiatan 

pembelajaran. Sarana pembelajaran harus dikembangkan agar dapat menunjang 

proses belajar mengajar. 

Mengingat pentingnya fasilitas dalam kegiatan pembelajaran, maka 

peserta didik, guru dan sekolah akan terkait secara langsung. S Nasution (2005: 

76) bahwa peserta didik akan lebih terbantu dengan dukungan fasilitas

pembelajaran tanpa ada keterbatasan penggunaan, misalnya dengan sekolah 

menyediakan fasilitas belajar yang lengkap, siswa akan lebih bersemangat dalam 

belajar, siswa tidak perlu meminjam ataupun menggantungkan tugasnya pada 

teman, karena ia dapat mengerjakan tugasnya sendiri dengan bantuan fasilitas 

yang telah disediakan. Tidak semua peserta didik mempunyai tingkat kecerdasan 

yang bagus sehingga penggunaan fasilitas pembelajaran akan membantu peserta 

didik, khususnya yang memiliki kelemahan dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Bagi guru akan terbantu dengan dukungan fasilitas sarana 

prasarana. Kegiatan pembelajaran juga akan lebih variatif, menarik dan bermakna. 

Sedangkan sekolah berkewajiban sebagai pihak yang paling bertanggung jawab 

terhadap pengelolaan seluruh kegiatan yang diselenggarakan. Selain 
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menyediakan, sekolah juga menjaga dan memelihara sarana prasarana yang telah 

dimiliki.

6. Fasilitas Sebagai Penunjang Pendidikan

Arianto Sam (2012) fasilitas pembelajaran merupakan hal yang terpenting 

sebagai penunjang pendidikan, bagi peserta didik. Sarana dan prasarana 

pendidikan dapat berguna untuk menunjang penyelenggaraan proses belajar 

mengajar, baik secara langsung maupun tidak langsung dalam suatu lembaga 

dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.Sarana dan prasarana diibaratkan 

sebagai motor penggerak yang dapat berjalan dengan kecepatan sesuai dengan 

keinginan penggeraknya.Dalam suatu proses belajar mengajar, sarana dan 

prasarana pendidikan merupakan salah satu penunjang suatu proses belajar 

mengajar. Seorang siswa dalam melakukan aktivitas belajar memerlukan adanya 

dorongan tertentu agar kegiatan belajarnya dapat menghasilkan prestasi belajar 

yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan.Menurut Prof. Dr. E. Mulyasa, M.Pd. 

“sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung 

dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar 

mengajar seperti gedung, ruangan kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media 

pembelajaran”. Surya (2004: 80) memaparkan betapa pentingnya kondisi fisik 

fasilitas belajar terhadap proses belajar yang menyatakan bahwa, “Keadaan 

fasilitas fisik tempat belajar berlangsung di sekolah sangat mempengaruhi 

efisiensi hasil belajar. Keadaan fisik yang lebih baik mampu memudahkan siswa 

belajar dengan tenang dan teratur. Sebaliknya lingkungan fisik yang kurang 

memadai akan mengurangi efisiensi hasil belajar”. Jadi kelancaran dan 

keterlaksanaan sebuah proses pembelajaran akan lancar dan baik jika didukung 
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sarana atau fasilitas pembelajaran yang lengkap serta dengan kondisi yang baik 

sehingga tujuan dari pembelajaran akan tercapai dengan baik.

Salah satu fasilitas belajar yang menjadi penunjang pendidikan adalah 

media pembelajaran. Secara umum media pembelajaran dalam pendidikan disebut 

media, yaitu berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat 

merangsangnya untuk berpikir. Gagne dalam (Sadiman, 2002: 6) Menurut Bretz 

dan Briggs mengemukakan bahwa klasifikasi media digolongkan menjadi 4 

kelompok yaitu media audio, media visual, media audo visual, dan media 

serbaneka.

1. Media Audio Media audio berfungsi untuk menyalurkan pesan audio dari 

sumber pesan ke penerima pesan. Media audio berkaitan erat dengan indra 

pendengaran.contoh media yang dapat dikelompokkan dalam media audio 

diantarany : radio, tape recorder, telepon, laboratorium bahasa, dll

2. Media Visual Media visual yaitu media yang mengandalkan indra penglihat. 

Media visual dibedakan menjadi dua yaitu (1) media visual diam (2) media 

visual gerak. a.Media visual diam contohnya foto, ilustrasi, flashcard,

gambar pilihan dan potongan gambar, film bingkai, film rngkai,OHP, grafik, 

bagan, diagram, poster dan peta. b. Media visual gerak contohnya gambar-

gambar proyeksi bergerak seperti film bisu dan sebagainya.

3. Media audio visual Media audiovisual merupakan media yang mampu 

menampilkan suara dan gambar. Ditinjau dari karakteristiknya media audio 

visual dibedakan menjadi 2 yaitu (1) madia audio visual diam antara lain: 

TV, film rangkai bersuara dan buku bersuara. (2) media audio visual gerak 

seperti gambar bersuara.
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B. Kajian Teori

Menurut teori konstruktivisme (Von Glasersfeld, dan Vico) yang menjadi 

dasar bahwa siswa memperoleh pengetahuan adalah karena keaktifan siswa itu 

sendiri. Konsep pembelajaran menurut teori konstruktivisme adalah suatu proses 

pembelajaran yang mengkondisikan siswa untuk melakukan proses aktif 

membangun konsep baru, dan pengetahuan baru berdasarkan data. Oleh karena itu 

proses pembelajaran harus dirancang dan dikelola sedemikian rupa sehinggah 

mampu mendorong siswa mengorganisasi pengalamannya sendiri menjadi 

pengetahuan yang bermakna. Jadi, dalam pandangan konstruktivisme sangat 

penting peranan siswa. Agar siswa memiliki kebiasaan berpikir maka dibutuhkan 

kebebasan dan sikap belajar. Menurut teori ini juga perlu disadari bahwa siswa 

adalah subjek utama dalam penemuan pengetahuan. Mereka menyusun dan 

membangun pengetahuan melalui berbagai pengalaman yang memungkinkan 

terbentuknya pengetahuan. Mereka harus menjalani sendiri berbagai pengalaman 

yang pada akhirnya memberikan pemikiran tentang pengetahuan-pengetahuan 

tertentu. Hal terpenting dalam pembelajaran adalah siswa perlu menguasai 

bagaimana caranya belajar. Dengan itu ia bisa menjadi pembelajar mandiri dan 

menemukan sendiri pengetahuan-pengetahuan yang ia butuhkan dalam kehidupan.

Perubahan dan kemampuan untuk berubah merupakan batasan dan makna 

yang terkandung dalam belajar di sebabkan oleh kemampuan berubah karena 

belajarlah maka manusia dapat berkembang lebih jauh daripada makhluk-makhluk 

lainnya, sehingga ia terbebas dari kemandegan fungsinya sebagai khalifah Tuhan 

di muka bumi. Karena kemampuan berkembang melalui belajar itu manusia 
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secara bebas dapat mengekpresikan, memilih, dan menetapkan keputusan-

keputusan penting untuk kehidupannya.

Pendekatan konstruktivisme mempunyai beberapa konsep umum seperti:

1. Pelajar aktif membina pengetahuan berasaskan pengalaman yang sudah 

ada.

2. Dalam konteks pembelajaran, pelajar seharusnya membina sendiri   

pengetahuan mereka.

3. Pentingnya membina pengetahuan secara aktif oleh pelajar sendiri melalui 

proses saling memengaruhi antara pembelajaran terdahulu dengan 

pembelajaran terbaru.

4. Unsur terpenting dalam teori ini ialah seseorang membina pengetahuan 

dirinya secara aktif dengan cara membandingkan informasi baru dengan 

pemahamannya yang sudah ada.

5. Ketidakseimbangan merupakan faktor motivasi pembelajaran yang utama. 

Faktor ini berlaku apabila seorang pelajar menyadari gagasan-gagasannya 

tidak konsisten atau sesuai dengan pengetahuan ilmiah.

6. Bahan pengajaran yang disediakan perlu mempunyai kaitan dengan 

pengalaman pelajar untuk menarik minat pelajar dan aktifitas belajar 

siswa.

Teori Konstruktivisme didefinisikan sebagai pembelajaran yang bersifat 

generatif, yaitu tindakan mencipta sesuatu makna dari apa yang dipelajari. Beda 

dengan aliran behavioristik yang memahami hakikat belajar sebagai kegiatan yang 

bersifat mekanistik antara stimulus respon, kontruktivisme lebih memahami 

belajar sebagai kegiatan manusia membangun atau menciptakan pengetahuan 
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dengan memberi makna pada pengetahuannya sesuai dengan pengalamanya. 

Konstruktivisme sebenarnya bukan merupakan gagasan yang baru, apa yang 

dilalui dalam kehidupan kita selama ini merupakan himpunan dan pembinaan 

pengalaman demi pengalaman. Ini menyebabkan seseorang mempunyai 

pengetahuan dan menjadi lebih dinamis.

Menurut teori ini, satu prinsip yang mendasar adalah guru tidak hanya 

memberikan pengetahuan kepada siswa, namun siswa juga harus berperan aktif 

membangun sendiri pengetahuan di dalam memorinya. Dalam hal ini, guru dapat 

memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan membri kesempatan kepada 

siswa untuk menemukan atau menerapkan ide – ide mereka sendiri, dan mengajar 

siswa menjadi sadar dan secara sadar menggunakan strategi mereka sendiri untuk 

belajar. Guru dapat memberikan siswa anak tangga yang membawasiswa ke 

tingkat pemahaman yang lebih tinggi dengan catatan siswa sendiri yang mereka 

tulis dengan bahasa dan kata – kata mereka sendiri.

Dari uraian tersebut dapat dikatakan, bahwa makna belajar menurut 

konstruktivisme adalah aktivitas yang aktif, dimana pesrta didik membina sendiri 

pengtahuannya, mencari arti dari apa yang mereka pelajari dan merupakan proses 

menyelesaikan konsep dan idea-idea baru dengan kerangka berfikir yang telah ada 

dan dimilikinya (Shymansky,1992).

Dalam mengkonstruksi pengetahuan tersebut peserta didik diharuskan 

mempunyai dasar bagaimana membuat hipotesis dan mempunyai kemampuan 

untuk mengujinya, menyelesaikan persoalan, mencari jawaban dari persoalan 

yang ditemuinya, mengadakan renungan, mengekspresikan ide dan gagasan 

sehingga diperoleh konstruksi yang baru.
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Pembelajaran menurut konstruktivisme radikal memandang bahwa 

pengetahuan harus dikonstruksi oleh individu. Jadi berdasar informasi yang 

masuk ke diri siswa, siswa aktif belajar mengkonstruksi pengetahuan berdasar 

pengalaman sendiri. Hal ini, pada awal penyerapan pengetahuan, dimungkinkan 

terjadinya perbedaan konsepsi antar siswa terhadap hasil pengamatan.

Apa yang disampaikan guru belum tentu diterima siswa sebagaimana apa yang 

diharapkan guru. Tugas guru utamanya bukan mentransfer pengetahuan tetapi 

memfasilitasi kegiatan pembelajaran sehingga siswa memiliki kesempatan aktif 

belajar dengan cara mengkonstruksi pengetahuan berdasar pengalaman siswa 

sendiri. Dalam kegiatan pembelajaran, guru perlu mempertimbangkan adanya 

perbedaan tingkat konsepsi siswa terhadap apa yang diamati. Dalam memahami 

suatu konsep, sering terjadi konflik kognitif disebabkan oleh adanya problematika 

perbedaan tingkat konsepsi akibat beragamnya pengalaman siswa. Dalam hal 

seperti ini, guru perlu membuat kesepakatan-kesepakatan konseptual melalui 

diskusi kelas menggunakan bahan ajar yang disediakan.

Hubangan teori ini dengan latar belakang skripsi diatas adalah, siswa 

diharuskan aktif dalam pengembangan belajar melalui keaktifan dalam 

memperoleh hasil pemikiran baru yang didukung oleh fasilitas atau bahan ajar 

yang disediakan. Tanpa adanya media pembelajaran guru tidak sepenuhnya 

memberikan kebabasan terhadap siswa untuk mengembangkan ide-ide pemikiran 

baru. Sementara pada teori dijelaskan bahwa, guru dapat memberikan kemudahan 

untuk proses ini, dengan membri kesempatan kepada siswa untuk menemukan 

atau menerapkan ide – ide mereka sendiri, dan mengajar siswa menjadi sadar dan 

secara sadar menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar. Sehingga pada 
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sekolah manapun tidak sepatutnya mebatasi siswa dalam penggunaan fasilitas 

belajar karena akan berdampak pada hasil belajar dan aktivitas belajar siswa. 

Karena kespontanan belajar siswa itu dipengaruhi oleh varian dalam model 

pembelajaran, hasil pemikiran siswa terkadang dengan spontan mengalir ketika 

ada media pembelajaran yang membuat model pembelajaran menarik. Ide-ide 

siswa tidak sepenuhnya didapatakan dari penjelasan guru yang monoton, karena 

menghasilkan rasa bosan kepada siswa, sehingga perlu adanya kesediaan Media 

pembelajaran yang sesuai dengan besar jumlahnya siswa.

C. Kerangka Pikir

Masalah pendidikan hingga saat ini masih belum menemuititik terang, 

banyak faktor yang mengabitkan timbulnya permasalahan dalam pendidikan 

seperti sarana dan prasarana pendidikan yang tidak mencukupi.Arianto Sam 

(2012) mengatakan bahwa fasilitas pembelajaran merupakan hal yang terpenting 

sebagai penunjang pendidikan, bagi peserta didik, namun kenyataannya pada 

praktek pendidikan itu sendiri lebih banyak menerapkan gaya klasik. 

Problematika Pendidikan yang ada di desa Pesisir Kabupaten Luwu Timur

dapat dilihat dari segi fasilitas pembelajaran yang tersedia, siswa-siswi SMP 

Negeri 2 Towuti mengalami keterbatasan penggunaan fasilitas pembelajaran 

diakibatkan Jumlah siswa lebih besar dibanding Fasilitas yang tersedia sehingga

siswa-siswi SMP Negeri 2 Towuti mengalami problematika pendidikan yaitu 

keterbatasan penggunaan fasilitas pembelajaran. Ketersediaan fasilitas belajar 

yang cukup akan meningkatkan mutu pendidikan yang ada di pesisir Kabupaten 

Luwu Timur, karena salah satu hal yang paling penting dalam peningkatan mutu 

pendidikan adalah fasilitas pembelajaran. Namun kenyataannya siswa-siswi SMP 
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Negeri 2 Towuti tidak bisa menikmati penggunaan fasilitas akibat keterbatasan 

penggunaan, Problematika pendidikan yang dialami siswa akan mengakibatkan 

ketertinggalan pengetahuan berbasis tekhnologi, sehingga siswa-siswa SMP 

Negeri 2 Towuti tidak begitu mahir dalam penggunaan media pembelajaran 

berupa Komputer.
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat dilihat kerangka pikir dalam 

penelitian ini dalam bentuk bagan sebagai berikut:

Bagan 2.1.kerangka pikir 

PENDIDIKAN DESA PESISIR 
KABUPATEN LUWU TIMUR

SMP NEGERI 2 TOWUTI

PROBLEMATIKA PENDIDIKAN

KETERBATASAN PENGGUNAAN 
FASILITAS PEMBELAJARAN

DAMPAK KETERBATASAN 
PENGGUNAAN FASILITAS 

PEMBELAJARAN
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Menurut Prof. Dr. sugiyono, (2012) penelitian kualitatif lebih bersifat deskriftif. 

Data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak 

menekankan pada angka. Andi Prastowo, (2011) mengemukakan bahwa metode 

deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk meneliti status sekelompok 

manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu 

kelas peristiwa pada masa sekarang. Oleh Suharsismi Arikunto ditegaskan bahwa 

penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi 

hanya menggambarkan “apa adanya” tentang sesuatu variable, gejala, atau 

keadaan.

Skripsi ini tersusun dengan kelengkapan ilmiah yang disebut sebagai 

metode penelitian, yaitu cara kerja penelitian sesuai dengan cabang – cabang ilmu 

yang menjadi sasaran atau obyeknya. Cara kerja tersebut merupakan pengetahuan 

tentang langkah-langkah sistematis dan logis dalam upaya pencarian data yang 

berkenaan dengan masalah penelitian guna diolah, dianalisis, diambil kesimpulan 

dan selanjutnya dicarikan solusinya. Metode dalam suatu penelitian merupakan 

upaya agar penelitian tidak diragukan bobot kualitasnya dan dapat dipertanggung 

jawabkan validitasnya secara ilmiah. Penulis dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Menurut Prof.Dr Sugianto, (2012) metode penelitian 

dengan pendekatan kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
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filsafat postpositivisme digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 

instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian lebih 

menekankan makna dari pada generasi.

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data tidak dipandu oleh teori, 

tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat dilapangan. Oleh karena 

itu, analisis data yang dilakukan bersifat induktif berdasarkan fakta-fakta yang 

ditemukan dan kemudian dapat dikonstruksikan menjadi hipotesis dan teori. 

Pendekatan kualitatif tidak mengandalakan bukti berdasarkan logika sistematis, 

prinsip angka atau metode statistik pembicaraan yang sebenarnya, isyarat 

dantindakan sosial lainnya adalah bahan mental untuk analisis kualitatif. Seperti 

halnya yang disebutkan oleh Lexy J. Moleong, dalam Ade Sujastiawan (2018) 

menjelaskan mengenai penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif lebih banyak 

mementingkan segi “proses” daripada “hasil”. Hal ini disebabkan oleh hubungan-

hubungan  bagian yang sedang di teliti akan jauh lebih jelas apabila diamati dalam 

proses. Dengan penelitian kualitatif menghendaki ditetapkannya batas dalam 

penelitiannya atas dasar focus yang timbul sebagai masalah dalam penelitian.

B. Lokus Penelitian

Penelitian ini, secara geografis terletak di Kabupaten Luwu Timur Provinsi 

Sulawesi Selatan. Lokasi Penelitian ini bertempat di SMP negeri 2 Towuti Desa 

Bantilang Kecamatan Towuti Kabupaten Luwu Timur. Penelitian ini berkaitan 

dengan Problematika Pendidikan Desa Pesisir Keterbatasan Penggunaan Fasilitas 

Belajar. 
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C. Informan Penelitian

Dalam pengambilan data digunakan daftar pengambilanPurpose Sampling, 

dimana teknik pengambilan informan sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan tertentu ini, misalnya adalah orang tersebut dianggap orang yang 

terkait dengan apa yang kita harapkan, atau mungkin orang tersebut menjadi 

penguasa sehingga akan memudahkan mencari informasi yang diteliti dan 

mengspesifikasikan kriteria berdasarkan apa yang ditetapkan oleh peneliti.

                     Dibawah ini merupakan contoh gambar Purposive Sampling

teknik-purposive-sampling/Gambar 1.A.1

Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuannya 

adalah agar peneliti dapat memperoleh informasi yang akurat dan benar-benar 

memenuhi persyaratan karena informan tersebut mengetahui secara lengkap 

tentang lapangan atau daerah penelitian tersebut. Penetuan sampel dalam 

penelitian kualitatif tidak didasarkan perhitungan stastitik. Sampel yang dipilih 

berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum, bukan untuk 

digeneralisasikan.
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Penelitian kualitatif tidak dimaksudkan untuk membuat generalisasi dari 

hasil penelitiannya. Subjek penelitian menjadi informan yang akan memberikan 

berbagai informasi yang diperlukan selama proses penelitian. Informan penelitian 

ini meliputi tiga macam yaitu:

1. Informan kunci, yaitu mereka yang mengetahui dan memiliki informasi 

pokok yang diperlukan dalam penelitian. Dalam hal ini Kepala Sekolah 

SMP Negeri 2 Towuti yang menjadi informan kunci.

2. Informan biasa, yaitu mereka yang terlibat secara langsung dalam interaksi 

sosial yang diteliti. Informan biasa dalam penelitian ini adalah Siswa-

Siswi SMP Negeri 2 Towuti yang mengalami keterbatasaan penggunaan 

fasilitas pembelajaran.

3. Informan tambahan, yaitu mereka yang dapat memberikan informasi 

walaupun tidak langsung terlibat dalam interaksi sosial yang sedang 

diteliti. Informan tambahan adalah Masyarakat Towuti Kabupaten Luwu 

Timur yang pernag menjadi saksi atau yang melihat keterbatasan 

penggunaan fasilitas pembelajaran.

Dari penjelasan yang sudah diterangkan diatas, maka peneliti 

menggunakan teknik Purposive Sampling dalam menentukan informannya. 

Purposive Samplingmerupakan penentuan informan tidak didasarkan atas strata, 

kedudukan, pedoman, atau wilayah tetapi didasarkan pada adanya tujuan dan 

pertimbangan tertentu yang tetap berhubungan dengan permasalahan penelitian.
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Daftar Informan

No Nama Pekerjaan Umur

1 Murniati Yani, S.Pd Kepala Sekolah 43

2 Iin Sukaesih, S.Pd Guru Komputer 32

3 Dila Noviyanti Ketua Osis 14

4 Memef Algazali Siswa 14

5 Apriyani Sajuddin, S.Pd Guru 28

6 Ardizal nuffah Siswa 14

   7 Sitti Rafidah Orang Tua Siswa 53

                                                  Table 3.1 Data informan

Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuannya 

adalah agar peneliti dapat memperoleh informasi yang akurat dan benar-benar 

memenuhi persyaratan karena informan tersebut mengetahui secara lengkap 

tentang lapangan atau daerah penelitian tersebut. Penentuan sampel dalam 

penelitian kualitatif tidak didasarkan perhitungan stastitik. Sampel yang dipilih 

berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum, bukan untuk 

digeneralisasikan.

D. Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada wilayah Kabupaten Luwu Timur. Dengan 

tujuan untuk mengetahui keterhambatan proses belajar siswa  akibat problematika 

pendidikan desa pesesir studi kasus keterbatasan penggunaan fasilitas 

pembelajaran dan untuk mengetahui dampak dari problematika pendidikan desa 

pesisir keterbatasan penggunaan fasilitas pembelajaran di SMP Negeri 2 Towuti 

Kabupaten Luwu Timur terhadap aktivitas belajar siswa.
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E. Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data penelitian ini, maka digunakan instrument 

penelitian. Intrumen penelitian tersebut berupa lembar observasi, panduan 

wawancara, serta catatan dokumentasi sebagai pendukung dalam penelitian ini.

1. Lembar observasi, berisi catatan yang diperoleh peneliti pada saat 

melakukan pengamatan langsung dilapangan.

2. Panduan wawancara merupakan seperangkat daftar pertanyaan yang 

sudah disiapkan oleh peneliti sesuai dengan rumusan masalah pertanyaan-

pertanyaan tersebut akan dijawab oleh para informan pada saat proses wawancara.

3. Catatan dokumentasi adalah data pendukung yang dikumpulkan sebagai 

penguatan data data observsi dan wawancara yang berupa gambar, grafik, data 

angka, sesuai dengan kebutuhan penelitian.

F. Jenis dan Sumber Data

          Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:

1. Data Primer.

Data yang dikumpulkan melalui pengamatan langsung pada objek. Untuk 

melengkapi data, maka melakukan wawancara secara langsung dan mendalam 

dengan berpedoman pada instrument yang telah disiapkan sebagai alat 

pengumpulan data.

2. Data Sekunder.

Data yang diperoleh dari hasil-hasil penelitian yang relevan dan data yang 

tidak secara langsung diperoleh dari responden, tetapi diperoleh dengan 

mengumpulkan sejumlah dokumen yang erat hubungannya dengan pembahasan.
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G. Teknik Pengumpulan Data

           Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan beberapa cara, diantaranya:

1. Observasi.

Observasi merupakan teknik penelitian dengan mendatangi langsung 

lokasi penelitian, mengadakan pengamatan secara langsung terhadap 

permasalahan yang akan diteliti.

2. Wawancara.

Wawancara adalah proses tanya jawab peneliti dengan subjek penelitian 

atau informan dalam suatu situasi sosial, dengan memanfaatkan metode 

wawancara ini, maka peneliti dapat menyampaikan sejumlah pertanyaan kepada 

responden secara lisan dengan menggunakan panduan instrument untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan peneliti.

3. Dokumentasi.

Dokumentasi merupakan proses pembuktian data yang didasarkan pada 

jenis apapun, baik itu yang berupa tulisan, lisan, ataupun gambaran. Teknik 

dokumendasi merupakan teknik pelengkap penelitian.

4. Focus Group Discussion.

Focus Group Discussion atau diskusi terpusat, merupakan upaya 

menemukan sebuah data dengan cara berdiskusi bersama orang-orang sekitar 

untuk menghindari diri dari pemaknaan yang salah.

5. Partisipatif.

Metode ini dilakukan dengan cara terjun langsung ke lapangan, baik secara 

fisik maupun perilaku yang terjadi selama berlangsungnya penelitian. Metode ini 
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mempunyai maksud bahwa pengumpulan data melibatkan interaksi sosial antara 

peneliti dengan subjek penelitian maupun informan dalam suatu setting selama 

pengumpulan data harus dilakukan secara sistematis tanpa menempatkan diri 

sebagai peneliti.

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis data model Mile dan Huberman dalam Yanuar Ikbal (2012). Miles dan 

Huberman mengungkapkan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan terus-menerus sampai tuntas, sehinggga datanya 

jenuh. Langkah-langkah dalam melakukan analisis data tersebut, yaitu :

1. Reduction Data

Reduction Data atau reduksi data, adalah proses merangkum, memilih 

hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari data dan polanya serta 

membuang data yang tidak dibutuhkan. Data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang jelas dan diperlukan untuk mempermudah peneliti 

dalam pengumpulan data selanjutnya.

2 . Display data

Display data atau penyajian data. Penyajian data bias dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 

Dengan menyajikan data, maka akan akan memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut.

3. Conclusion Data
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Conclusion Data atau memverifikasi data, dilakukan untuk mendapatkan 

kesimpulan tentang data penelitian serta digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah yang ada sejak awal.

I. Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data adalah upaya yang dilakukan dengan cara menganalisa 

atau memeriksa data, mengorganisasikan data, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting berdasarkan kebutuhan dalam penelitian dan 

memutuskan apa yang dapat dipublikasikan. Langkah analisis data akan melalui 

beberapa tahap yaitu, mengelompokannya, memilih dan memilah data lalu 

kemudian menganalisanya. Untuk memperkuat keabsahan data, maka peneliti 

melakukan usaha-usaha yaitu diteliti kredibilitasnya dengan melakukan teknik-

teknik sebagai berikut:

1.Perpanjangan Pengamatan

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti melakukan pengamatan, 

wawancara lagi dengan sumber data atau menambah (memperpanjang) waktu 

untuk observasi. Wawancara yang awalnya hanya satu minggu, maka akan 

ditambah waktu satu minggu lagi. Dan jika dalam penelitian ini, data yang 

diperoleh tidak sesuai dan belum cocok maka dari itu dilakukan perpanjangan 

pengamatan untuk mengecek keabsahan data. Bila setelah diteliti kembali ke 

lapanga data sudah benar berarti kredibel, maka waktu perpanjangan pengamatan 

dapat diakhiri.

2. Meningkatkan Ketekunan

Untuk meningkatkan ketekunan, peneliti bisa melakukan dengan sering 

menguji data dengan teknik pengumpulan data yaitu pada saat pengumpulan data 
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dengan teknik observasi dan wawancara, maka peneliti lebih rajin mencatat hal-

hal yang detail dan tidak menunda-nunda dalam merekam data kembali, juga tidak 

menganggap mudah / enteng data dan pinformasi.

3. Trianggulasi

Tringgulasi merupakan teknik yang digunakan untuk menguji kepercayaan 

data (memeriksa keabsahan data atau verifikasi data), atau istilah lain dikenal 

dengan trustworthhinnes, yang digunakan untuk keperluan mengadakan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhdap data yang telah dikumpulkan.

a.Trianggulasi Sumber

Trianggulasi sumber adalah untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber, maksudnya bahwa apabila data yang diterima dari satu sumber adalah 

meragukan, maka harus mengecek kembali ke sumber lain, tetapi sumber data

tersebut harus setara sederajatnya. Kemudian peneliti menganalisis data tersebut 

sehingga menghasilkan suatu kesimpulan dan dimintakan kesempatan dengan 

sumber-sumber data tersebut.

b.Trianggulasi Teknik

Trianggulasi teknik adalah untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda, yaitu yang awalnya menggunakan teknik observasi, maka dilakukan lagi 

teknik pengumpulan data dengan teknik wawancara kepada sumber data yang 

sama dan juga melakukan teknik dokumentasi.

c.Trianggulasi Peneliti
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Tringgulasi peneliti adalah membandingkan hasil pekerjaan seorang 

peneliti dengan peneliti lainnya (peneliti yang berbeda) tidak lain untuk mengecek 

kembali tingkat kepercayaan data, dengan begitu akan memberi kemungkinan 

bahwa hasil penelitian yang diperoleh akan lebih dipercayai.

d.Trianggulasi Waktu

Trianggulasi waktu adalah pengujian data yang telah dikumpulkan dengan 

memverifikasi kembali data melalui informan yang sama pada waktu yang 

berbeda.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian

1. Problematika Pendidikan Desa Pesisir (Studi Kasus Keterbatasan 

Pengggunaan Fasilitas Pembelajaran SMP Negeri 2 Towuti)

  Sekolah merupakan lembaga sosial yang keberadaannya merupakan 

bagian dari sistem sosial bangsa yang bertujuan untuk mencetak manusia susila 

yang cakap, demokratis, bertanggung jawab, beriman, bertaqwa, sehat jasmani 

maupun rohani, memiliki pengetahuan dan keterampilan, berkepribadian yang 

mantap serta mandiri. Agar tujuan tersebut dapat tercapai maka dibutuhkan 

kurikulum yang kuat, baik secara infrastruktur maupun suprastruktur. Kurikulum 

ini nantinya yang akan digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan seluruh 

kegiatan pembelajaran, khususnya interaksi antar pendidik dengan peserta didik 

dalam kegiatan belajar mengajar.

Pendidikan salah satu hal yang mendasar bagi manusia untuk 

keberlangsungan masa depan, namun ada saja problem-problem pendidikan pada 

suatu sekolah yang menjadikan keinginan siswa bisa terhambat karena 

pengetahuan dibidang yang di inginkan kurang seperti kemahiran dalam 

menggunakan fasilitas belajar berupa Computer. Permasalahan-Permasalahan 

pendidikan dewasa ini tidak hanya terpaku pada satu persoalan seperti paradigma 

pendidikan saja. Akan tetapi, banyak masalah-masalah cabang yg belum 

terselesaikan misalnya: Kurangnya sarana dan prasarana pendidikan, kurangnya 

tenaga pendidik dan terbatasnya anggaran.
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Pada beberapa instansi di antaranya adalah SMP Negeri 2 Towuti 

merupakan sekolah yang ada di desa pesisir ini memiliki jumlah siswa dan ruang 

kelas yang lebih besar dibanding fasilitas belajar yang tersedia, hal ini merupakan 

salah satu problem pendidikan diantara beberapa problem pendidikan yang ada di 

Indonesia, problem pendidikan desa pesisir ini mengakibatkan keterhambatan 

dalam penggunaan fasilitas belajar, sehingga siswa mengalami keterbatasan dalam

menggunakan fasilitas pembelajaran.

Fasilitas pembelajaran merupakan media yang diperlukan dalam proses 

belajar mengajar baik bergerak maupun tidak bergerak agar tercapai tujuan 

pendidikan berjalan lancar, teratur, efektif dan efisien”.Sarana pembelajaran 

merupakan suatu alat atau bagian yang memiliki peran yang sangat penting bagi 

keberhasilan dan kelancaran suatu proses, termasuk juga dalam lingkup 

pendidikan. Sarana dan prasarana adalah fasilitas yang mutlak dipenuhi untuk

memberikan kemudahan dalam menyelenggarakan suatu kegiatan walaupun 

belum bisa memenuhi sarana dan prasarana dengan semestinya.

Melihat kondisi pendidikan di SMP Negeri 2 Towuti Kecamatan Luwu 

Timur masih saja memprihatinkan atau kurang perhatian dari pihak pemerintah

setempat maupun dari Sekolah itu sendiri, terutama mengenai fasilitas pendidikan 

yang sangat minim.Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh Ibu kepala sekolah 

Murniati Yani.S.Pd mengenai fasilitas Pembelajaran di SMP Negeri 2 Towuti

Mengungkapkan kepada penulis:

“bahwa siswa-siswi memang mengalami keterbatasan penggunaan 
fasilitas belajar dikarenakan jumlah siswa dan ruang kelas lebih 
besar dibanding fasilitas yang tersedia sehingga siswa harus 
mengalami antri untuk bergantian menggunakan fasilitas tersebut.
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Melihat kondisi Masyarakat yang semakin bertambah di daerah 
pesisir ini sehingga peserta didik semakin bertambah pula sehingga
saya sebagai kepala sekolah fokus dalam memprioritaskan ruangan 
kelas. Baru setelah anggaran sekolah sudah terkumpul kembali
insya Allah kami akan lengkapi Fasilitas Pembelajaran berupa alat 
tehknologi.”(Hasil Wawancara 29 Juli, 2019)

Dari hasil wawancara diatas, penulis mengemukakan pendapatanya bahwa 

terkait apa yang dikatakan oleh informan tentang fasilitas pembelajaran yang 

sangat minim di sekolah. SMP Negeri 2 Towuti telah mengalami 

problematikapendidikan. Di era yang modern seperti sekarang, fasilitas 

pendidikan dalam bahan pembalajaran sudah harus menggunakan alat Tekhnologi 

sebagai alat media pembelajaran  bukan lagi menggunakan bahan ajar klasik.

Ketika fasilitas pembelajaran berupa komputer dan Lcd tidak mencukupi, maka 

akan berpengaruh pada pendidikan dan aktivitas belajar siswa itu sendiri. Padahal 

apabila kita lihat dari pengertian pendidikan adalah usaha sadar yang di lakukan 

dan disusun secara sistematis untuk mencapai suatu tujuan.

Salah satu fasilitas belajar yang menjadi penunjang pendidikan adalah 

media pembelajaran. Secara umum media pembelajaran dalam pendidikan disebut 

media, yaitu berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat 

merangsangnya untuk berpikir.Kualitas pendidikan juga di dukung dengan

sarana pembelajaran  yang menjadi standar sekolah atau instansi pendidikan 

yang terkait. Fasilitas pembelajaran sangat mempengaruhi kemampuan siswa 

dalam belajar, hal ini menunjukkan bahwa peranan sarana dan prasarana sangat 

penting dalam menunjang kualitas belajar siswa. Misalnya saja sekolah yang 

berada di kota yang sudah tercukupi fasilitas berupa computer sebagai media dan 

menggunakan alat pembelajaran tekhnologi berupa LCD, maka anak didiknya
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secara langsung dapat belajar dengan efektif sedangkan sekolah yang berada  

di Desa mengalami ketertinggalan pengetahuan di bidang pelajaran komputer.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada informan Dila 

Noviyanti salah satu murid kelas IX di Sekolah SMP Negeri 2 Towuti 

mengungkapkan bahwa :

”Saya salah satu murid kelas IX SMP Negeri 2 Towuti, sekaligus 
ketua Osis di sekolah ini. Terus terang saja kepada peneliti bahwa, 
fasilitas pendidikan di sekolah ini memang kurang alat 
pembelajaran tekhnologinya berupa  LCD ataupun  Komputer.
Sehingga ketika mata pelajaran computer berlangsung di 
laboratorium kami harus melakukan antri terlebih dahulu untuk 
bergantian menggunakan computer, sehingga ketika waktu 
pelajaran tersebut habis maka akan dilanjutkan pada pertemuan di 
minggu selanjutnya. Melihat kondisi seperti ini kami sebagai murid
di sekolah ini telah mengalami problematika pendidikan serta pula 
mengalami Rendahnya mutu akademik, terutama penguasaan ilmu 
pengetahuan beberapa mata pelajaran khususnya mata pelajaran 
komputer. Padahal, penguasaan materi tersebut merupakan kunci 
dalam menguasai dan mengembangkan iptek.” (Hasil Wawancara 
31  juli 2019)

Untuk melengkapi penjelasan tersebut, dan untuk memperoleh gambaran 

lebih jelas kaitannya dengan Problematika pendidikan diperoleh penjelasan dari 

hasil wawancara dengan ibu Iin Sukaesih, S.Pd selaku guru komputer di SMP 

Negeri 2 Towuti menyatakan kepada penulis sebagai berikut: 

“Bahwa di sekolah ini memang jarang menggunakan alat 
Tehknolgi berupa LCD ketika mata pelajaran berlangsung hanya 
sesekali saat mata pelajaran Komputer. Hanya saja bagaimana kita 
sebagai seorang guru mata pelajaran lebih kreatif lagi memberikan 
pembelajaran kepada siswa siswa di sekolah ini. Saya sebagai guru 
Komputer sangat sedih melihat kondisi sekolah ini di daerah 
pesisir Towuti, karena jauh berbeda dengan sekolah yang lain yang 
ada di kota.”(Hasil Wawancara 01 Agustus 2019)
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Memperhatikan paparan data dari hasil wawancara dengan para informan 

tersebut, dan dari hasil analisis dokumentasi, maka dapat disimpulkan tentang 

Problematika pendidikan di daerah pesisir Towuti Problematika Pendidikan yang 

ada di desa Pesisir Kabupaten Luwu Timur dapat dilihat dari segi fasilitas 

pembelajaran yang tersedia, siswa-siswi SMP Negeri 2 Towuti mengalami 

keterbatasan penggunaan fasilitas pembelajaran diakibatkan  jumlah siswa lebih 

besar dibanding Fasilitas yang tersedia sehingga siswa-siswi SMP Negeri 2 

Towuti mengalami problematika pendidikan yaitu keterbatasan penggunaan 

fasilitas pembelajaran. Ketersediaan fasilitas belajar yang cukup akan 

meningkatkan mutu pendidikan yang ada di pesisir Kabupaten Luwu Timur, 

karena salah satu hal yang paling penting dalam peningkatan mutu pendidikan 

adalah fasilitas pembelajaran. Namun kenyataannya siswa-siswi SMP Negeri 2 

Towuti tidak bisa menikmati penggunaan fasilitas akibat keterbatasan 

penggunaan, Problematika pendidikan yang dialami siswa akan mengakibatkan 

ketertinggalan pengetahuan berbasis tekhnologi, sehingga siswa-siswa SMP 

Negeri 2 Towuti tidak begitu mahir dalam penggunaan media pembelajaran 

berupa Komputer.

Berdasarkan pembahasan diatas dapat dianalis menggunakan teori

konstruktivisme.Menurut teori konstruktivisme (Von Glasersfeld, dan Vico) yang 

menjadi dasar bahwa siswa memperoleh pengetahuan adalah karena keaktifan 

siswa itu sendiri. Konsep pembelajaran menurut teori konstruktivisme adalah 

suatu proses pembelajaran yang mengkondisikan siswa untuk melakukan proses 

aktif membangun konsep baru, dan pengetahuan baru berdasarkan data. Oleh 

karena itu proses pembelajaran harus dirancang dan dikelola sedemikian rupa 
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sehinggah mampu mendorong siswa mengorganisasi pengalamannya sendiri 

menjadi pengetahuan yang bermakna. Jadi, dalam pandangan konstruktivisme 

sangat penting peranan siswa. Agar siswa memiliki kebiasaan berpikir maka 

dibutuhkan kebebasan dan sikap belajar. Menurut teori ini juga perlu disadari 

bahwa siswa adalah subjek utama dalam penemuan pengetahuan. Mereka 

menyusun dan membangun pengetahuan melalui berbagai pengalaman yang 

memungkinkan terbentuknya pengetahuan. Mereka harus menjalani sendiri 

berbagai pengalaman yang pada akhirnya memberikan pemikiran tentang 

pengetahuan-pengetahuan tertentu. Hal terpenting dalam pembelajaran adalah 

siswa perlu menguasai bagaimana caranya belajar. Dengan itu ia bisa menjadi 

pembelajar mandiri dan menemukan sendiri pengetahuan-pengetahuan yang ia 

butuhkan dalam kehidupan.

Perubahan dan kemampuan untuk berubah merupakan batasan dan makna 

yang terkandung dalam belajar di sebabkan oleh kemampuan berubah karena 

belajarlah maka manusia dapat berkembang lebih jauh daripada makhluk-makhluk 

lainnya, sehingga ia terbebas dari kemandegan fungsinya sebagai khalifah Tuhan 

di muka bumi. Karena kemampuan berkembang melalui belajar itu manusia 

secara bebas dapat mengekpresikan, memilih, dan menetapkan keputusan-keputus

an penting untuk kehidupannya.

2. Dampak dari problematika pendidikan desa pesisir keterbatasan  

penggunaan fasilitas pembelajaran di SMP Negeri Towuti Kabupaten 

Luwu Timur terhadap aktivitas belajar siswa.

Banyak problem-problem pendidikan yang di alami saat ini terutama di 

daerah terpencil sehingga kualitas pendidikan menjadi sangat rendah. Saat ini 
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kita masih tertinggal jauh, oleh karena itu upaya yang lebih aktif perlu 

ditingkatkan agar bangsa kita tidak menjadi tamu terasing di Negeri  sendiri. 

Upaya untuk membangun sumber daya manusia yang berdaya saing tinggi, 

berwawasan iptek, serta bermoral dan berbudaya bukanlah suatu pekerjaan yang 

relatif ringan. Hal ini di sebabkan dunia pendidikan kita masih menghadapi

berbagai masalah internal yang cukup mendasar dan bersifat kompleks. Kita 

masih menghadapi sejumlah masalah yang sifatnya dari jenjang pendidikan dasar 

sampai pendidikan tinggi. Mengingat pentingnya sarana prasarana dalam kegiatan 

pembelajaran, maka peserta didik, guru dan sekolah akan terkait secara langsung. 

Peserta didik akan lebih terbantu dengan dukungan sarana prasarana 

pembelajaran. Tidak semua peserta didik mempunyai tingkat kecerdasan yang 

bagus sehingga penggunaan sarana prasarana pembelajaran akan membantu 

peserta didik, khususnya yang memiliki kelemahan dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Bagi guru akan terbantu dengan dukungan fasilitas sarana 

prasarana. Kegiatan pembelajaran juga akan lebih variatif, menarik dan bermakna. 

Sedangkan sekolah berkewajiban sebagai pihak yang paling bertanggung jawab 

terhadap pengelola seluruh kegiatan yang diselenggarakan. Selain menyediakan, 

sekolah juga menjaga dan memelihara sarana prasarana yang telah dimiliki agar 

tidak mengalami problematika pendidikan dan keterbatasan penggunaan fasilitas 

pembelajaran dalam sekolah.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peniliti kepada informan Sitti 

Rafidah salah satu orang tua siswa di Sekolah SMP Negeri 2 Tuwoti 

mengumkapkan bahwah :

“Melihat kondisi sekolah anak saya, terkait masalah 
pembelajarannya di sekolah lumayan baik. Pembelajaran yang di 
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berikan oleh gurunya juga cukup baik. Hanya saja, kita sebagai 
orang tua berharap agar fasilitas pembelajaran lebih di lengkapi 
lagi  seperti laptop agar kami sebagai orang tua siswa berharap 
anak kami mampu memahami mata pelajaran terkait masalah 
tekhnologi agar anak kami tidak mengalami ketinggalan 
zaman.”(Hasil Wawancara 05 Agustus 2019 )

Dari hasil wawancara diatas, penulis mengemukakan pendapatanya bahwa 

terkait apa yang dikatakan oleh informan salah satu orang tua siswa yang sangat 

mengharapakan anaknya mampu memahami beberapa pengetahuan tehknolgi 

berupa computer yang merupakan salah satu fasilitas belajar yang menjadi 

penunjang pembelajaran. Secara umum media pembelajaran dalam pendidikan 

disebut media, yaitu berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat 

merangsangnya untuk berpikir. Kualitas pendidikan juga di dukung dengan

sarana pembelajaran  yang menjadi standar sekolah atau instansi pendidikan 

yang terkait. Fasilitas pembelajaran sangat mempengaruhi kemampuan siswa 

dalam belajar, hal ini menunjukkan bahwa peranan sarana dan prasarana sangat 

penting dalam menunjang kualitas belajar siswa. Dalam menyelenggarakan 

pembelajaran guru pastinya memerlukan fasilitas yang dapat mendukung 

kinerjanya sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan menarik. Dengan 

dukungan sarana pembelajaran yang memadai, guru tidak hanya menyampaikan 

materi secara lisan, tetapi juga dengan tulis dan peragaan sesuai dengan sarana 

prasaranayang telah disiapkan.

Guru membutuhkan fasilitas pembelajaran dalam menunjang kegiatan 

pembelajaran. Selain kemampuan guru dalam menyelenggarakan kegiatan 

pembelajaran, dukungan dari fasilitas pembelajaran sangat penting dalam 

membantu guru. Semakin lengkap dan memadai fasilitas pembelajaran yang 
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dimiliki sebuah sekolah akan memudahkan guru dalam melaksanakan tugasnya 

sebagai tenaga pendidikan. Begitu pula dengan suasana selama kegiatan 

pembelajaran. Sarana pembelajaran harus dikembangkan agar dapat menunjang 

proses belajar mengajar.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada informan Apriyani 

Sajuddin  salah satu guru di Sekolah SMP Negeri 2 Towuti mengungkapkan 

bahwa :

“Sebenarnya kami sebagai guru sangat mengupayakan proses 
pembelajaran menggunakan media berupa Laptop dan lcd ketika 
mengajar. hanya saja, fasilitas pembelajaran berupa LCD di 
sekolah kurang memadai. Sistem pembelajaran ketika
menggunakan alat media sangat menunjang pengetahuan bagi 
siswa-siswi di sekolah selain itu juga siswa cepat memahami 
pelajaran apa yang di sampaikan saat menerangkan di bandingkan 
di jelaskan menggunakan buku. Tapi kita sebagai guru kembali lagi 
pada fasilitas belajar yang kurang tersedia”(Hasil Wawancara 07 
Agustus 2019 )”

Terkait penjelasan di atas yang di sampaikan salah satu guru SMP Negeri 

2 Towuti peneliti berpendapat bahwa kegiatan belajar mengajar antara siswa dan 

guru harus sejalan agar memberikan hasil dengan kualitas yang bagus. Guru harus 

mampu menarik perhatian murid untuk ikut aktif dalam setiap kegiatan belajar 

yang di ikuti di kelas salah satunya adalah dalam penggunaan media 

pembelajaran.

Media pembelajaran sangat penting  dalam  proses belajar mengajar 

karena dengan menggunakan media pembelajaran :

1. Bisa menambah keinginan dan minat baru anak dalam belajar.

2. Memberikan motivasi rangsangan kegiatan belajar.

3. Memperlancar interaksi antara guru dan siswa-siswi.
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4. Proses belajar jauh lebih menarik.

5. Mengarahkan perhatian anak.

6. Meningkatkan hasil belajar siswa-siswi.

Dengan media pembelajaran, ketidak jelasan materi dapat di sampaikan 

melalui media yang dapat berupa gambar atau benda Nyata. Misalanya pada 

pelajaran IPA dengan materi bunga guru dapat membawa gambar bunga dengan 

penjelasan bagian bagian bunga atau bahkan bias langsung membawa bunga 

plastik atau bunga yang sebenarnya untuk ditunjukan ke siswa. Guru dapat 

menggunakan media sebagai alat bantu mengajar di setiap kegiatan belajar 

mengajar, terutama pada tingkat kesukaran yang cukup tinggi dan pada materi 

pelajaran yang kurang disukai siswa. Apalagi sekarang ini siswa sudah di terapkan 

pembelajran tematik, yang di maksudkan agar pembelajaran lebih bermakna dan 

utuh, yang tentu saja memeiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

perhatian, aktivitas, belajar, dan pemahan siswa terhadap meteri yang 

dipelajarinya karena pembelajarannya lebih berpusat pada siswa, memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa, pemisahan pelajaran tidak begitu jelas 

menyajikan konsep dari berbagi mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran 

dapat berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada informan Memef 

Algazali salah satu Siswa SMP Negeri 2 Towuti mengungkapkan bahwa :

“Jadi begini yah kak, sebenarnya di sekolah ini pembelajarannya 
menurut saya sih cukup baik. Setiap guru beda-beda metode 
pembelajarannya. Masalah buku yang tersedia sudah sangat cukup 
hanya saja, media pembelajarannya yang kurang, kami mengalami 
keterbatasan menggunakan alat tehknologi berupa LCD atau 
laptop, saat belajar. Apalagi ketika mata pelajaran computer kita 
harus antri dan bergantian. Jadi jujur saja kak pengetahuan kami 
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tentang Komputer sangat minim karena mengaplikasikannya juga 
jarang kak.”(Hasil Wawancara 14 Agustus,2019)

Melihat paparan di atas apa yang disampaikan informan kepada peniliti 

bahwa benar benar siswa mengalami problematika pedidikan dari keterbatasan 

penggunaan fasilitas pembelajaraan yang ada di sekolah. Sering kita lihat 

pembangunan gedung-gedung sekolah megah diperkotaan dengan fasilitas yang 

memadai untuk kegiatan belajar mengajar dan tenaga didik yang profesional. 

Namun hal itu akan berbanding terbalik ketika kita melihat keadaan yang 

sebenarnya di daerah terpencil. Fasilitasnya yang kurang memadai sebagai 

penunjang kemajuan proses belajar mengajar tidak mereka rasakan, dan juga 

tenaga didik yang mengajar dengan ilmu seadanya. 

Sekolah haruslah menyediakan fasilitas belajar yang memadai dan baik 

agar siswa merasa nyaman dalam melaksanakan proses belajar mengajar dan juga 

kedepannya mampu menghasilkan pribadi yang berkualitas baik mutu, mental, 

dan kepribadian. Selain itu kelengkapan fasilitas belajar bagi siswa juga berguna 

untuk melatih kemandirian siswa dalam memperoleh bahan ajar tambahan selain 

dari guru pengajar ataupun buku panduan yang mereka punya. Siswa juga bisa 

mengembangkan daya kreativitas dan inovatifnya melalui fasilitas-fasilitas belajar 

yang ada di sekolah sehingga siswa mampu menjadi pribadi yang kreatif dan 

inofatif. 

Dari hasil wawancara salah satu informan Ardizal Nuffah yang mengalami 

dampak kurangnya fasilitas pendidikan  mengungkapkan kepada penileti bahwa :

“jujur saja samapai saat ini saya belum mahir menggunkan alat
tehknolgi berupa laptop ataupun computer  karena ketika jam mata 
pelajaran computer habis, siswa yang antri menunggu giliran untuk 
prakter computer tidak sempat melakukan praktek, dan saya adalah 
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salah satu diantara siswa yang mengalami hal tersebut, sehingga 
guru computer hanya menjelaskan bagian bagian komputer, tanpa 
ada praktek komputer. Kita hanya biasa mengetahui sedikit
menggunakan komputer ketika kami ke warnet itupun jarak yang 
kita tempuh sangat jauh harus menyebrangi pulau jadi kami malas 
untuk kesana akibat jarak. Keterbatasan penggunaan media 
pembelajaran disekolah memberikan dampak yang kurang baik 
terhadap pengetahuan kami terkait penggunaan komputer. Tetapi 
harapan saya suatu saat sekolah kami menyediakan fasilitas belajar 
tersebut sehingga mutu pendidikan tidak lagi mengalami problem.
Hasil Wawancara 21 Agustus 2019 )

Berdasarkan hasil pemaparan informan di atas peneliti berpendapat bahwa

media pembelajaran sangat berpengaruh untuk peserta didik dalam memahami 

semua materi belajar. Tanpa media, pembelajaran tidak akan berjalan sesuai yang 

di inginkan.Sebagai seorang guru harus mampu membuat sesuatu dari apapun 

menjadi sebuah bahan yang bisa dijadikan sebagai media.

Di zaman sekarang kebanyakan guru hanya memanfaatkan buku sebagi 

bahan media,jadi jika media lainnya tidak dipakai atau kurang minta dalam 

menggunakannya.

Menurut pisikologi, orang yang belajar tanpa mempraktekannya itu akan 

dapat memahami atau mengingat dalam jangka terlalu lama . tetapi orang yang 

belajar setelah itu dipraktekkan maka akan lebih mudah dicernah akan selalu 

diingat dalam pikirannya.

Seorang guru yang kurang memanfaatkan media dengan suatu 

pembelajaran akan berdampak buruk bagi peserta didik dan guru dianggap gagal 

atau kurang berhasil dalam mendidik,karena materi yang diberikan kurang 

dipahami oleh peserta didik.

Guru tidak dapat menggunakan satu bahan  saja, misalnya hanya memakai 

buku, guru harus memakai lebih dari satu media agar lebih efektif dalam 
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pembelajaran, misalnya buku, spidol, penghapus, laptop dan papan tulis. Media 

pembelajaran juga dapat mengasah kreativitas seorang guru, banayak sekali 

manfaat dari media pembelajaran apabila seorang guru mampu 

memanfaatkannnya.

Dari hasil penjelasan diatas maka digunakan pedekatan teori 

konstruktivisme (Von Glasersfeld, dan Vico) yang menjadi dasar bahwa siswa 

memperoleh pengetahuan adalah karena keaktifan siswa itu sendiri. Konsep 

pembelajaran menurut teori konstruktivisme adalah suatu proses pembelajaran 

yang mengkondisikan siswa untuk melakukan proses aktif membangun konsep 

baru, dan pengetahuan baru berdasarkan data. Oleh karena itu proses 

pembelajaran harus dirancang dan dikelola sedemikian rupa sehinggah mampu 

mendorong siswa mengorganisasi pengalamannya sendiri menjadi pengetahuan 

yang bermakna. Jadi, dalam pandangan konstruktivisme sangat penting peranan 

siswa. Agar siswa memiliki kebiasaan berpikir maka dibutuhkan kebebasan dan 

sikap belajar. Menurut teori ini juga perlu disadari bahwa siswa adalah subjek 

utama dalam penemuan pengetahuan. Mereka menyusun dan membangun 

pengetahuan melalui berbagai pengalaman yang memungkinkan terbentuknya 

pengetahuan. Mereka harus menjalani sendiri berbagai pengalaman yang pada 

akhirnya memberikan pemikiran tentang pengetahuan-pengetahuan tertentu. Hal 

terpenting dalam pembelajaran adalah siswa perlu menguasai bagaimana caranya 

belajar. Dengan itu ia bisa menjadi pembelajar mandiri dan menemukan sendiri 

pengetahuan-pengetahuan yang ia butuhkan dalam kehidupan.

Perubahan dan kemampuan untuk berubah merupakan batasan dan makna 

yang terkandung dalam belajar di sebabkan oleh kemampuan berubah karena 
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belajarlah maka manusia dapat berkembang lebih jauh daripada makhluk-makhluk 

lainnya, sehingga ia terbebas dari kemandegan fungsinya sebagai khalifah Tuhan 

di muka bumi. Karena kemampuan berkembang melalui belajar itu manusia 

secara bebas dapat mengekpresikan, memilih, dan menetapkan keputusan-

keputusan penting untuk kehidupannya.

Teori Konstruktivisme didefinisikan sebagai pembelajaran yang bersifat 

generatif, yaitu tindakan mencipta sesuatu makna dari apa yang dipelajari. Beda 

dengan aliran behavioristik yang memahami hakikat belajar sebagai kegiatan yang 

bersifat mekanistik antara stimulus respon, kontruktivisme lebih memahami 

belajar sebagai kegiatan manusia membangun atau menciptakan pengetahuan

dengan memberi makna pada pengetahuannya sesuai dengan pengalamanya. 

Konstruktivisme sebenarnya bukan merupakan gagasan yang baru, apa yang 

dilalui dalam kehidupan kita selama ini merupakan himpunan dan pembinaan 

pengalaman demi pengalaman. Ini menyebabkan seseorang mempunyai 

pengetahuan dan menjadi lebih dinamis.

Menurut teori ini, satu prinsip yang mendasar adalah guru tidak hanya 

memberikan pengetahuan kepada siswa, namun siswa juga harus berperan aktif 

membangun sendiri pengetahuan di dalam memorinya. Dalam hal ini, guru dapat 

memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan membri kesempatan kepada 

siswa untuk menemukan atau menerapkan ide – ide mereka sendiri, dan mengajar 

siswa menjadi sadar dan secara sadar menggunakan strategi mereka sendiri untuk 

belajar. Guru dapat memberikan siswa anak tangga yang membawasiswa ke 

tingkat pemahaman yang lebih tinggi dengan catatan siswa sendiri yang mereka 

tulis dengan bahasa dan kata – kata mereka sendiri.



  54

Dari uraian tersebut dapat dikatakan, bahwa makna belajar menurut 

konstruktivisme adalah aktivitas yang aktif, dimana pesrta didik membina sendiri 

pengtahuannya, mencari arti dari apa yang mereka pelajari dan merupakan proses 

menyelesaikan konsep dan idea-idea baru dengan kerangka berfikir yang telah ada 

dan dimilikinya (Shymansky,1992).

Dalam mengkonstruksi pengetahuan tersebut peserta didik diharuskan 

mempunyai dasar bagaimana membuat hipotesis dan mempunyai kemampuan 

untuk mengujinya, menyelesaikan persoalan, mencari jawaban dari persoalan 

yang ditemuinya, mengadakan renungan, mengekspresikan ide dan gagasan 

sehingga diperoleh konstruksi yang baru.

Pembelajaran menurut konstruktivisme radikal memandang bahwa 

pengetahuan harus dikonstruksi oleh individu. Jadi berdasar informasi yang 

masuk ke diri siswa, siswa aktif belajar mengkonstruksi pengetahuan berdasar 

pengalaman sendiri. Hal ini, pada awal penyerapan pengetahuan, dimungkinkan 

terjadinya perbedaan konsepsi antar siswa terhadap hasil pengamatan.

Apa yang disampaikan guru belum tentu diterima siswa sebagaimana apa yang 

diharapkan guru. Tugas guru utamanya bukan mentransfer pengetahuan tetapi 

memfasilitasi kegiatan pembelajaran sehingga siswa memiliki kesempatan aktif 

belajar dengan cara mengkonstruksi pengetahuan berdasar pengalaman siswa 

sendiri. Dalam kegiatan pembelajaran, guru perlu mempertimbangkan adanya 

perbedaan tingkat konsepsi siswa terhadap apa yang diamati. Dalam memahami 

suatu konsep, sering terjadi konflik kognitif disebabkan oleh adanya problematika 

perbedaan tingkat konsepsi akibat beragamnya pengalaman siswa. Dalam hal 
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seperti ini, guru perlu membuat kesepakatan-kesepakatan konseptual melalui 

diskusi kelas menggunakan bahan ajar yang disediakan.

Hubangan teori ini dengan latar belakang skripsi diatas adalah, siswa 

diharuskan aktif dalam pengembangan belajar melalui keaktifan dalam 

memperoleh hasil pemikiran baru yang didukung oleh fasilitas atau bahan ajar 

yang disediakan. Tanpa adanya media pembelajaran guru tidak sepenuhnya 

memberikan kebabasan terhadap siswa untuk mengembangkan ide-ide pemikiran 

baru. Sementara pada teori dijelaskan bahwa, guru dapat memberikan kemudahan 

untuk proses ini, dengan membri kesempatan kepada siswa untuk menemukan 

atau menerapkan ide – ide mereka sendiri, dan mengajar siswa menjadi sadar dan 

secara sadar menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar. Sehingga pada 

sekolah manapun tidak sepatutnya mebatasi siswa dalam penggunaan fasilitas 

belajar karena akan berdampak pada hasil belajar dan aktivitas belajar siswa. 

Karena kespontanan belajar siswa itu dipengaruhi oleh varian dalam model 

pembelajaran, hasil pemikiran siswa terkadang dengan spontan mengalir ketika 

ada media pembelajaran yang membuat model pembelajaran menarik. Ide-ide 

siswa tidak sepenuhnya didapatakan dari penjelasan guru yang monoton, karena 

menghasilkan rasa bosan kepada siswa, sehingga perlu adanya kesediaan Media 

pembelajaran yang sesuai dengan besar jumlahnya siswa.

B. PEMBAHASAN 

Berhasil dihimpun pada saat penulis melakukan penelitian lapangan di

SMP Negeri 2 Towuti.Data yang dimaksud dalam hal ini merupakan data primer 

yang bersumber dari jawaban para infoirman dengan menggunakan pedoman 

wawancara atau wawancara secara langsung sebagai media pengumpulan data 
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yang dipakai untuk keperluan penelitian.Dari data ini di peroleh beberapa jawaban 

menyangkut tentang problematika pendidikan desa pesisir (studi kasus 

keterbatasan penggunaan fasilitas pembelajaran SMP Negeri 2 Towuti). Begitu 

pula dengan dampak dari problematika pendidikan desa pesisir keterbatasan 

penggunaan fasilitas pembelajaran di SMP Negeri Towuti Kabupaten Luwu 

Timur terhadap aktivitas belajar siswa.

keterbatasan fasilitas pembelajaran di SMP Negeri 2 Towuti Kabupaten 

Luwu Timur sangat memicu perkembangan pendidikan, dalam hal ini banyak 

permasalahan yang timbul mengenai kurangnya sarana dan prasarana seperti; hasil 

belajar siswa yang kurang, dan dampak dari keterbatasan penggunaan fasilitas itu 

sendiri. Permasalahan utama di sekolah SMP Negeri 2 Towuti yaitu peserta didik 

mengalami keterbasan penggunaan fasilitas pembelajaran seperti ; laboratorium 

computer dan Penggunaan media belajar berupa Lcd yang berbasis tekhnologi di 

karenakan Jumlah siswa dan ruang kelas lebih besar dibanding fasilitas 

pembelajaran, sehingga pengetahuan siswa siswi di SMP Negeri 2 Towuti  akan 

menimbulkan kesenjangan mutu pendidikan tersebut.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Problematika Pendidikan yang ada di desa Pesisir Kabupaten Luwu Timur 

dapat dilihat dari segi fasilitas pembelajaran yang kurang tersedia, siswa-siswi 

SMP Negeri 2 Towuti mengalami keterbatasan penggunaan fasilitas 

pembelajaran diakibatkan karena pendanaan yang kurang dan Jumlah siswa 

lebih besar dibanding Fasilitas yang tersedia sehingga siswa-siswi SMP 

Negeri 2 Towuti mengalami problematika pendidikan yaitu keterbatasan 

penggunaan fasilitas pembelajaran.

2. Faktor-faktor penyebab terjadinya keterbatasan fasilitas pendidikan di smp 

Negeri 2 Towuti antara lain: Jumlah siswa dan ruang kelas lebih besar dari 

pada Fasilitas yang tersedia, sehingga Siswa mengalami keterbatasan dalam

penggunaan. 

3. Upaya Sekolah dalam Menanggulangi keterbatasan fasilitas pendidikan SMP 

Negeri 2 Towuti mengupayakan kepada guru sekolah agar lebih kreatif dalam 

membawakan mata pelajaran di sekolah agar murid disekolah tidak 

mengalami ketertinggalan pengetahuan berbasis modern dan sekolah 

mengupayakan agar infrastruktur media pembelajaran dalam pendidikan

segera terpenuhi, agar aktivitas belajar  siswa tidak terhambat sehingga tidak 

lagi terjadi probelematika dalam dimensi pendidikan, yaitu siswa-siswi

mengalami keterbatasan penggunaan fasilitas pembelajaran, sehingga  

peningkatan pembelajaran menjadi lebih baik dan mutu peserta didik lebih 

berkualitas.
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4. Dampak keterbatasan fasilitas pendidikan bagi siswa di Smp Negeri  2 Towuti 

kurangnya prestasi belajar yang maksimal.kurangnya pengetahuan tentang 

ehknologi, kurang menambah keinginan dan minat baru anak dalam belajar. 

motivasi rangsangan kegiatan belajar yang sangat tidak efektif, Proses belajar 

jauh kurang menarik.

B. Saran

Dari kesimpulan hasil penelitian diatas, dapat diajukan beberapa saran 

penelitiantara lain:

1. Bagi sekolah, memang perlu adanya peningkatan yang berkelanjutan tentang 

program sekolah mengenai pendidikan berbasis tehknologi sehingga dapat

mengembangkan potensi pengetahuan bagi siswa-siswi yang ada di sekolah.

Sekolah haruslah menyediakan fasilitas belajar yang memadai dan baik agar 

siswa merasa nyaman dalam melaksanakan proses belajar mengajar serta agar 

kedepannya mampu menghasilkan pribadi yang berkualitas baik mutu, mental, 

dan kepribadian. Selain itu kelengkapan fasilitas belajar bagi siswa juga 

berguna untuk melatih kemandirian siswa dalam memperoleh bahan ajar 

tambahan selain dari guru pengajar ataupun buku panduan yang mereka 

punya.

2.  Bagi Guru, Guru tidak dapat menggunakan satu bahan  saja, Misalnya hanya 

memakai buku.Guru harus memakai lebih dari satu media agar lebih efektif 

dalam pembelajaran. misalnya Leptop,LCD,buku,Spidol, Penghapus, dan  

papan  tuli, dll.

3.  Bagi Peneliti lain, perlu adanya penelitian lebih lanjut dan secara mendalam

berkaitan dengan temuan penelitian ini, sehingga dapat membantu pihak 
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sekolah dalam peranan sekolah dalam menanggulangi keterbatasan fasiltas 

pendidikan di SMP Negeri 2 Towuti.
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INSTRUMEN PENELITIAN

NAMA :

UMUR :

JENIS KELAMIN :

STASUS :

ALAMAT:

PENDIDIKAN :

PEKERJAAN :



2

Pedoman Wawancara

A. Kepala Sekolah

1. Hal apa saja yang mendukung  pengembangan fasilitas belajar sekolah SMP Negeri 2 

Towuti?

2. Bagaimana problematika pendidikan yang terjadi disekolah?

3. Apa dampak dari problematika pendidikan desa pesisir keterbatasan penggunaan 

fasilitas belajar terhadap siswa?

4. Bagaimana hasil belajar yang diperoleh siswa dari dampak keterbatasan penggunaan 

fasilitas belajar sekolah?

5. Apa upaya yang dilakukan agar tidak terjadi kesenjangan Fasilitas pembelajaran 

sekolah?

6. Apa factor-factor penghambat dan pendukung dalam memaksimalkan penggunaan 

fasilitas pembelajaran?

7. Menurut anda fasilitas apa saja yang dapat meningkatkan prestasi siswa?

8. Siapa saja yang terlibat dalam memenuhi fasilitas sekolah ?

9. Bagaimana cara anda dalam mengelola fasilitas belajar ?

10. Apakah fasilitas sekolah SMP Negeri 2 Towuti sudah terpenuhi dengan lengkap? Jika 

belum bagaimana caranya agar terpenuhi?

11. Menurut prediksi ibu, kapan fasilitas sekolah dapat terlengkapi sesuai dengan 

kebutuhan sekolah ?



3

Pedoman Wawancara

A.Siswa

1. Apakah keterbatasan penggunaan fasilitas pembelajaran mempengaruhi perkembangaan 

pengetahuan kamu ?

2. Kesulitan apa yang kamu hadapi terkait keterbatasan penggunaan fasilitas belajar?

3. Jika sekolah berencana untuk meningkaatkan fasilitas belajar, fasilitas pembelajaran apa 

yang kamu harapkan?

4. Apakah keterbatasan fasilitas pembelajaran sekolah mempengaruhi aktifitas kamu?

5. Apakah keterbatasan dalam penggunaan fasilitas pembelajaran sekolah mempengaruhi 

minat belajar kamu?

6. Apakah sejauh ini kamu menyadari bahwa fasilitas pembelajaraan merupakan hal yang 

paling penting dalam menunjang pendidikan?

7. Bagaimana upaya kamu untuk menumbuhkan harapaan prestasi yang tinggi ?

8. Pernahkah kamu mengeluh kepada guru terkait keterbaatasan penggunaan fasilitas 

pembelajaran sekolah?

9. Apakah kamu merasa nyaman dengan gaya belajar di SMP Negeri 2 Towuti?

10. Melihat problematika pendidikan keterbatasan penggunaan fasilitas pembelajaran di SMP 

Negeri 2 Towuti sebagai siswa yang ingin maju dalam pengetahun berbasis tekhnologi, 

apa yang akan kamu lakukan ?

11. Ketika kamu ingin menggunakan fasilitas pembelajaran berupa computer namun pada 

Saat itu terjadi keterbatasan dalam penggunaan fasilitas, apa yang kamu lakukan ?
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12. Bagaimana bapak menanggapi tentang keterbatasan penggunaan fasilitas pembelajaran 

yang terjadi di SMP Negeri 2 Towuti?

13. Apakah anak bapak pernah mengeluh dirumah terhadap problematika pendidikan yang ia 

rasakan di sekolah?

14. Apakah bapak pernah mengeluh kepada guru-guru mengenaik keterbatasan penggunaan 

fasilitas pembelajaran terhadap siswa disekolah SMP Negeri 2 Towuti?

15. Apakah bapak pernah merasa sedih terhadap pendidikan yang ada di desa pesisir ini?

16. Apakah bapak pernah merasa khawatir terhadap ketertinggalan pengetahuan anak bapak 

dalam hal ini pengetahuan yang berbasis tekhnologi?

17. Apakah sejauh ini bapak memeberikan pelajaran tambahan yang berbasis tehknologi 

kepada anak bapak?

18. Jika anak bapak mengalami ketertinggalan pengetahuan yang berbasis Tehknologi, 

siapakah yang patut bapak salahkan?

19. Melihat problematika pendidikan yang ada di desa pesisir ini, tidakkah bapak berfikir 

untuk memberikan solusi pembelajaran tamabahan yang berbasis tekhnogi terhadap anak 

bapak?

20. Melihat apa yang menjadi problem pendidikan desa pesisir yaitu keterbatasan 

penggunaan fasilitas pembelajaran terhadap siswa, lantas apa yang akan menjadi harapan 

bapak kedepannya terhadap pendidikan yang ada di desa pesisir Kabupaten Luwu Timur?





HASIL DOKUMENTASI

Gambar 1 : Hasil dokumentasi lokasi penelitian (SMP Negeri 2 Towuti)

Gambar 2 : Hasil dokumentasi wawancara bersama Kepala Sekolah SMP 
Negeri 2 Towuti



Gambar 3 : Hasil dokumentasi proses belajar mengajar antara siswa dan guru

Gambar 4 : Hasil dokumentasi ruang Laboratorium SMP Negeri 2 Towuti



Gambar 5 : Hasil dokumentasi  wawancara bersama salah satu informan yaitu
guru mata pelajaran Komputer

Gambar 6 : Hasil dokumentasi wawancara bersama salah satu siswi selaku 
Ketua Osis SMP Negeri 2 Towuti



Gambar 7 : Hasil wawancara bersama Siswa 

Gambar 8 : Hasil dokumentasi salah satu informan masyarakat sekitar
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